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Oleh 
Tri Diyah Lestari 
 
Lansia yang tinggal di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar seharusnya 
memiliki rasa kekeluargaan dan saling menyayangi karena kondisi yang sama 
yaitu tidak tinggal bersama keluarga dan termasuk kedalam kategori lansia yang 
terlantar. Namun hal tersebut belum dapat membuat lansia hidup nyaman dan 
harmonis dengan sesama lansia. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
penanganan konflik sosial lansia di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar dalam 
perspektif Bimbingan Konseling Islam. Metode yang digunakan dalam penelitian 
yaitu metode penelitian kualitatif. Populasi di UPTD PSLU berjumlah 113 orang, 
sampel yang diambil terdiri dari warga bhinaan sosial 4 orang, staff karyawan 5 
orang, pembimbing sosial 2 orang, pembimbing agama 1 orang, dan 3 orang 
pengasuh wisma. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 15 orang. Data 
diperoleh melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan 
teknik analisis yang digunakan menggunakan teknis analisis data Miles dan 
Huberman dengan langkah-langkah data reduksi, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.  
Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh bahwa bentuk konflik sosial 
lansia yang terjadi di  UPTD PSLU Tresna Werdha Natar adalah konflik verbal 
dan fisik dengan dan tanpa tangan kosong. Penyebab konflik sosial lansia yaitu, 
kepribadian lansia yang susah diatur, iri dengki, hasut, ghibah, dan cemburu 
sosial. Dampak dari konflik sosial lansia adalah dampak psikologis seperti 
ketakutan serta saling menghindar dan dampak fisik seperti terluka. Penanganan 
konflik sosial lansia dalam perspektif bimbingan dan konseling Islam memiliki 
fungsi dan metode yang sama.  Dengan menggunakan metode individual dan 
kelompo, penanganan konflik sosial lansia juga mempunyai fungsi preventif, 
Kuratif dan develeopment. Dengan menggunakan metode keteladanan, penalaran 







لَِّذى َخَلَقُكْم مِّْن َضْعٍف ُُثَّ َجَعَل ِمْن بَ ْعِد َضْعٍف قُ وًَّة ُُثَّ َجَعَل ِمْن بَ ْعِد اللَُّه ا
ُ ْلَقدِ اْلَعِلْيُم اقُ وٍَّة َضْعًفا وََّشْيَبًة ََيُْلُق َما َيَشاُء َوُهَو    يْ 
 
Artinya: “Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian 
Dia menjadikan kamu sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, 
kemudian Dia menjadikan kamu sesudah kuat itu lemah kembali dan 
beruban. Dan menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah yang 
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A. Penegasan Judul 
Agar tidak ada kesalahpahaman dalam memahami judul proposal 
penelitian yang berjudul ”Penanganan Konflik Sosial Lansia dalam Perspektif 
Bimbingan Konseling Islam (Studi di Unit Pelaksanaan Teknis Daerah 
Pelayanan Sosial Lanjut Usia (UPTD PSLU) Tresna Werdha Natar Lampung 
Selatan)” maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat di 
dalam judul tersebut. Agar judul dalam penelitian ini dapat dipahami bersama 
dibawah ini akan dijelaskan maksud dan pengertian dalam penelitian ini 
sebagai berikut:  
Secara etimologis, bimbingan dan konseling terdiri dari atas dua kata 
yaitu “Bimbingan” (guidance) dan “Konseling” (counseling). Dalam praktik, 




Walgito menyatakan bahwa bimbingan adalah bantuan atau 
pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu-
individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam 




                                                 
1
 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2007), h. 15. 
2
 Baidi Bukhori, Jurnal: Dakwah Melalui Bimbingan dan Konseling Islam, Vol. 5, No. 
1, Juni, (Jawa Tengah: UIN Walisongo Semarang, 2014), h. 9. 
2 
 
Sedangkan Rogers mengatakan Konselingnadalah ativitas yang 
dilakukan konselor sebagai pihak yang membantu konseli dalam 
mengahadapi permasalahan atau konflik konselingsehingga mampu 
mengembangkan kemampuan konseli optimal.
3
 
Konselor adalah orang yang memiliki kewenangan untuk memberikan 
layanan konseling. Hal ini dikarenakan konselor masuk kedalam kategori 
tenaga profesional. Dikatakan profesional karena seseorang telah menempuh 
pendidikan yang sesuai dan berpengalaman sehingga dapat melakukan 
konseling.
4
 Sebagai pihak yang memahami dasar danateknik konseling secara 
utuh maka konselor bertugas dalam membantukkonseli dalam mengatasi 
masalahnya. Oleh karena itu, konselor bukan seorang yang menyelesaikan 
permasalahan konseli. Konselor hanya berperan sebagai fasilitator yang 
membimbing dan mendampingin konseli memahami permasalahannya 
sehingga konseli mampu mengatasi permasalahannya.
5
 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka yang di maksud dengan 
konselor yang ada di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar adalah seorang 
pekerja sosial yang berperan sebagai pendamping yang memiliki pengalaman 
dalam memberikan layanan bimbingan konseling. 
Bimbinganledan konseling Islamukadalah prosesipemberian bantuan 
terarah, continuedan sistematiskkepadalsetiap individu agar dia dapat 
                                                 
3
 Siti Nur Aisyah dan Faizah, Jurnal: Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi 
Realitas dalam Mengatasi Anak Terisolir Study Kasus Anak Hasil Adopsi, Vol. 04, No. 02, 
(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014), h. 110. 
4
 Tri Destiyana, Peran Konselor dalam Meningkatkan Motivasi untuk Pemulihan Klien 
Ketergantungan NAPZA di Rumah Sakit Rehabilitasi House Of Serenity (HOS) Bandar Lampung, 
(Universitas Raden Intan Lampung, 2019), h. 2. 
5
 NamoranLumongga, MemahaminDasar-dasar Konseling dalam TeorikdanaPratik, 
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 22. 
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mengembangkan potensikratau fitrah beragam yang dimilikinya 
secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang 
terkandung di dalam Al-Qur’an dan hadist Rasulullah Saw ke dalam 





Berdasarkan definisipdiriatas makanyang dimaksud bimbingan dan 
konseling Islam dalam penelitian ini adalah usaha yang dilakukan oleh UPTD 
PSLU Tresna Werdha dalam membantu individu (lansia) menangani konflik 
sosial agar dapat mencapai kesejahteraan hidup. Seseorang yang memiliki 
atau menepati kedudukan untuk memberikan bantuan kepada lansia adalah 
pengasuh, pekerja sosial, pembimbing agama, staff dan karyawan PSLU 
Tresna Werdha Natar yang bertugas memberikan bimbingan maupun bantuan 
kepada lansia yang berada di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar. 
Pekerja sosial merupakan seseorang yang telah dinyatakan profesional 
dalam hal membantu individu maupun kelompok dan masyarakat guna 
memelihara serta mengembangkan kemampuan dalam berhubungan sosial 
sehingga tercapai tujuan bersama.
7
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka yang penulis maksud dengan 
Bimbingan Konseling Islam pada penelitian ini adalah usaha atau upaya yang 
dilakukan oleh pengasuh, pekerja sosial, pembimbing agama, staff dan 
karyawan PSLU Tresna Werdha Natar yang memiliki tugas atau kewajiban 
yang berperan sebagai pembimbing, guna membantu lanjut usia dalam 
menangani konflik sosialnya. 
                                                 
6
 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 23. 
7
 Mastika Nur Putri, Peran Pembimbing Dalam Menangani Masalah Sosial pada 
Lansia di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar Lampung Selatan, (Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung, 2018), h. 3. 
4 
 
Konflik Sosial, konflik sosial secara etimologis bersasal dari bahasa 
latin “con” yang berarti bersamatdan “fligere” yang berarti benturan atau 
tabarakan. Berdasarkan hal itu, maka konflik dalam kehidupan sosialaiberarti 
benturan kepentingan,kkeinginan,ipendapat, dan lain-lain, yang melibatkan 
paling tidak dua pihak atau lebih.
8
  
Menurut Soerjono Soekanto, konflik merupakan suatu proses sosial di 
mana individu ataupun kelompok manusia berusaha untuk memenuhi 
tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan yang kemudian disertai 
dengan ancaman dan atau kekerasan.
9
 
Dari beberapa pendapat di atas mengenai konflik apabila dikaitkan 
dengan sosial dapat penulis simpulkan bahwa konflik sosial merupakan suatu 
pertentangan yang terjadi pada tingkat individual, interpersonal atau 
kelompok dalam suatu lingkungan masyarakat yang didasari oleh perbedaan-
perbedaan kepentingan, keinginan, pendapat, nilai-nilai dan tujuan yang ingin 
dicapai dalam setiap tindakan sosial yang dilakukan. 
Lanjut Usia ataupun usia tua merupakan periode akhir dalam rentang 
kehidupan seseorang, periode di mana seseorang telah “berpindah jauh” dari 




Menurut Undang-Undang Republik Indonesia tentang Kesejahterahan 
Manusia Lanjut Usia, yaitu pada pasal 1 ayat (2): “Bahwa yang dimaksud 
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Berdasarkan pendapat di atas mengenai usia lanjut maka penulis 
simpulkan bahwa yang dimaksud usia lanjut atau lansia yang dimaksud di 
dalam penelitian ini adalah individu yang telah sampai pada usia 60 tahun ke 
atas dan diikuti dengan barbagai penurunan, baik penurunan secara fisik, 
biologis, maupu psikologis dan tinggal di Panti Tresna Werdha Natar. 
Berdasarkan uraian di atas maka konflik sosial lansia yang dimaksud 
di dalam penelitian ini adalah pertentangan yang terjadi pada tingkat 
interpersonal/ konflik verbal maupun kelompok akibat adanya perbedaan-
perbedaan kepentingan, keinginan, pendapat, nilai-nilai dan tujuan antar 
lansia-lansia yang tinggal di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar Lampung 
Selatan yang menyebabkan kecemburuan, kebencian, adu mulut, bahkan baku 
hantam antar lansia yang dapat membuat kehidupan sehar-hari lansia di Panti 
menjadi tidak menyenangkan. 
Panti Sosial Tresna Werdha Natar Lampung Selatan bertempat di di 
jalanansitarap No. 1490 Desa Muara Putih, Kecamatani iNatar, Kabupaten 
Lampung Selatan Provinsi Lampung. Awalnya panti sosial Tresna Werdha 
Bhakti Yuswa Lampung dipegang oleh Departemen sosial. Kemudian pada 
tahun 2000/2001 dibubarkan sehingga panti sosial diserahkan ke Pemda Tk. 1 
Lampung yang secara teknisi dikelolangDinas KesejahteraanproSosial 
Provinsi Lampung (UPTD PSTW  Bhakti Yuswa Lampung), pada tahun 2008 
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secara teknis UPTD PSLU Sosial pelayanan lanjut usia (PSLPLU) Bhakti 
Yuswa berada dalam binaan Dinas Sosial Provinsi Lampung kemudian 
UPTD PSPLU berubah nama berdasarkan peraturan Gubernur Lampung No. 
27 Tahun 2010, menjadi Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Pelayanan Sosial 
Lanjut Usia (UPTD PSLU) Tresna Werdha.
12
 
Panti Tresna Werdha memberikan satu program pelayanan sosial 
lanjut usia berupa bimbingan, bimbingan yang dimaksud yakni sebagai 
aktivitas pemberian informasi, memfasilitasi lansia serta membantu lansia 
dalam mengatasi permasalahan agar lansia mampu melakukan yang berguna 
bagi kehidupan lanjut usia. 
Jadi secara umum maksud dari penelitian yang berjudul “Penanganan 
Konflik Sosial Lansia dalam Perspektif Bimbingan Konseling Islam (Studi di 
Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Pelayanan Sosial Lanjut Usia (UPTD 
PSLU) Tresna Werdha Natar Lampung Selatan)” adalah upaya yang 
dilakukan panti dalam mendampingi individu (lansia) dan membantu individu 
(lanisa) yang mengalami konflik sosial seperti kecemburuan antar sesama, 
pertentangan satu sama lain akibat adanya perbedaan-perbedaan kepentingan, 
keinginan, pendapat, nilai-nilai dan tujuan agar individu tersebut 
mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat yang kemudian dikaitkan dengan 
konsep Bimbingan dan Konseling Islam. 
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B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan memilih judul ini adalah : 
1. Menjadi tua merupakan periode yang tidak dapat dihindari dalam rentan 
kehidupan seseorang, UPTD PSLU Tresna Werdha Natar Lampung 
Selatan merupakan panti sosial lanjut usia yang sudah berdiri cukup 
lama. Pada saat memasuki masa lanjut usia, pola berpikir dan sifat 
individu kembali seperti anak-anak. Hal tersebut menyebabkan 
permasalahan yang terjadi di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar cukup 
beragam,  salah satunya adalah konflik sosial. Konflik sosial yang terjadi 
di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar menyebabkan suasana menjadi 
tidak nyaman. UPTD PSLU Tresna Werdha Natar melakukan bermacam-
macam metode untuk menangani konflik sosial yang terjadi pada lansia 
salah satunya adalah dengan memberikan pelayanan berupa Bimbingan 
Konseling Islam.  
2. Bimbingan Konseling Islam merupakan suatu konsep yang paripurna. 
Karena memiliki konsep paripurna  proses peyelesaian masalahnya pun 
dilakukan oleh seorang profesional (konselor) dengan menggunakan 
serangkaian metode-metode. Tetapi sebagai konsep yang paripurna 
Bimbingan Konseling Islam pada kenyataannya masih dilakukahn oleh 
orang-orang yang latar belakang pendidikannya bukan Sarjana 
Bimbingan Konseling.  
3. UPTD PSLU Tresna Werdha Natar Lampung Selatan adalah salah satu 
panti sosial lanjut usia yang memberikan Bimbingan Konseling Islam 
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terhadap lansia yang mengalami permasalahan. Namun UPTD PSLU 
Tresna Werdha Natar masih belum memiliki ketenagakerja yang berlatar 
belakang pendidikan Bimbingan dan Konseling Islam. Sehingga,  
Bimbingan Konseling Islam yang diberikan UPTD PSLU Tresna Werdha 
Natar dilakukan oleh pekerja sosial yang bertugas sebagai pembimbing 
dan pendamping lansia di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar.  
C. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan manusia tentunya konflik masuk menjadi bagian 
kehidupan. Konflik terjadi diberbagai kalangan baik tua, muda, kaya, miskin 
dan itu semua tidak pernah luput dari indra kita. Konflik di dunia seperti 
dalam tatanan sosial yang bernama inegara,abangsa,porganisasi, dan bahkan 
dalam sistem sosial yang bernama keluarga dan pertemanan akan selalu 
terjadi sehingga konflik telah terjadi di masa lalu, sekarang, dan yang akan 
datang. 
Dalam ikehidupan, konflik dapat mengarah kepada dua hal, yaitu hal 
negatif dan positif. Dikatakan positif ababila konflik tidak berlangsung 
berkepanjangan serta menumbuhkan rasa kebersamaan. Ada beberapa bentuk 
dan kemungkinan arah penyelesaian konflik, yaitu penghapusan dasar 
konflik, kemenangan satu pihak di atas penerimaan kekalahan oleh pihak lain, 
kompromi, perdamaian, atau bahkan ketidakmampuan untuk berdamai.
13
 
Konflik bila dikaitkan dengan kehidupan sosial adalah benturan 
pendapat, keinginan, kepentingan, dan lain-lain dan paling sedikit melibatkan 
                                                 
13
 Margaretha Ervina Sipayung, Konflik Sosial dalam Novel Maryam Karya Okky 
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dua pihak atau lebih. Konflik sosial yang terjadi umumnya tidak hanya 
berakar pada ketidakpuasan batin, kecemburuan, kebencian, masalah perut, 
masalah tanah, masalah tempat tinggal, masalah pekerjaan, dan masalah 
kekuasaan. Tetapi konflik dapat pula terjadi karena emosi sesaat manusia 
sehingga memicu terjadinya konflk.
14
 
Konfliki pada dasarnya merupakan suatu hal yang selalu ada dan 
pastinya sulit untuk dipisahkan dalam kehidupan bersosial. Konflik sosial 
merupakan gambaran tentang perselisihan, ketegangan, atau pertentangan 
yang disebabkan perbedaan yang nampak dalam kehidupan masyarakat, baik 
yang bersifat individual maupun kelompok.
15
 
Demikian halnya dengan konflik sosial yang terjadi di UPTD PSLU 
Tresna Werdha Natar. Konflik itu terjadi dengan berbagai penyebab yang 
berbeda. Seperti konflik yang terjadi karena saling mengejek dengan sebutan 
yang menyebabkan kekesalan, tidak suka terhadap lansia lain, karena 
sombong, pelit, dan egois, perasaan curiga, adu domba yang dilakukan 
antarlansia bahkan konflik bisa terjadi karena lansia menerima pemberian 
yang tidak sama. Bentuk konflik yang terajadi di UPTD PSLU Tresna 
Werdha Natar juga beragam mulai dari yang bersifat biasa seperti adu mulut 
hingga konflik yang menyebabkan baku hantam di antara lansia. Dan 
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permasalahan seperti ini hampir terjadi pada semua lansia yang tinggal di 
UPTD PSLU Tresna Werdha Natar.
16
 
Kehidupan di Panti sosial tentunya memiliki suasana berbeda dengan 
kehidupan pada kehidupan bermasyarakat. Perbedaan ini terlihat dari 
lingkungan sosial, kegiatan sehari-hari serta interaksi yang dilakukan lansia. 
Kegiatan di panti sosial tentunya terjdwal dan dilakukan secara rutin serta 
terdapat peraturan-peraturan bagi penghuninya. Kegiatan yang dilakukan oleh 
lansia seperti kegiatan fisik, seperti olahraga, kegiatan keagamaan, kegiatan 
sosial, dan kegiatan keterampilan.
17
 
Aktifitas seperti interaksi antara lansia jelas berbeda dengan interaksi 
lansia yang tinggal dilingkungan masyarakat pada umumnya. Interaksi sosial 
merupakan hubungan berupa tindakan timbal balik dengan didasarkan norma 
dan nilai, serta tidak terlepas dari suatu hubungan yang terjadi antar individu, 
sosial, dan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada kenyataannya terdapat lansia yang kurang menikmati atau 
kurang nyaman dalam menjalin hubungan dengan lansia lain. Hubungan 
sosial yang tidak memuaskan dapat menimbulkan jurang antara yang 
diinginkan dengan yang dicapai oleh lansia. Dengan demikian lansia akan 
mengalami perasaan yang kurang menyenangkan, kurang puas dengan 
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hubungan interpersonal yang dilakukan.
18
 Hasil penelitian Rosita menyatakan 
bahwa ketidakcocokan dalam interaksi antarlansia sehingga akan 
menimbulkan pertengkaran antar sesama lansia. 
Demikian pula interaksi sosial yang terjadi di Panti Sosial Tresna 
Werdha Natar Lampung Selatan, terdapat hubungan interpersonal lansia yang 
kurang memuaskan, seperti konflik verbal antarlansia. Konflik ini merupakan 
permasalahan yang paling sering terjadi diantara lansia, dengan kurun waktu 
yang singkat atau tidak dalam waktu yang lama, biasanya setelah beberapa 




Konflik sosial antarlansia dipicu karena kepribadian lansia yang suka 
membicarakan hal hal buruk lansia lain, dan lansia yang dibicarakan 
mendengar hal tersebut, sehingga terjadi konflik antara lansia yang 
membicarakan dan lansia yang dibicarakan. Selain itu, konflik terjadi karena 
saling mengejek dengan sebutan yang menyebabkan kekesalan, tidak suka 
terhadap lansia lain, karena sombong, pelit, dan egois, perasaan curiga dan 
adu domba yang dilakukan antarlansia. Hal-hal kecil pun dapat menjadi 
pemicu konflik verbal antarlansia, seperti lansia mendapatkan makan namun 
bukan ditempat makan biasanya dan menerima pemberian yang tidak sama 
antarlansia. Meskipun konflik disebabkan hal-hal kecil dan sering terjadi, 
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namun setelah beberapa saat lansia yang bertengkar saling berdamai lagi, 
namun ada pula lansia yang sulit untuk berdamai hingga beberapa hari.
20
 
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu diadakan upaya-upaya untuk 
menangani koflik-konflik yang terjadi di antara para lansia tersebut. Salah 
satu upayanya adalah dengan Bimbingan dan Konseling Islam. Bimbingan 
dan Konseling Islam merupakan suatu kegiatan yang diberikan seorang untuk 
membimbing individu dimana seorang pembimbing mempunyai perencanaan 
dan metode-metode yang akan diberikan melalui layanan bimbingan 
konseling agar lansia mampu menyelesaikan permasalahan yang sedang 
dihadapinya. Metode merupakan langkah yang ditempuh untuk melaksanakan 
suatu pekerjaan agar tercapai dengan yang dikehendaki. Seorang pembimbing 
mempunyai berbagai macam metode yang dilakukan untuk mengentaskan 
berbagai macam permasalahan yang dihadapi lansia. Sesuai dengan hadist 
berikut: 
ثَ َنا اْبُن َأِب ِذْئٍب َعْن الزُّْىرِيِّ َعْن َأِب َسَلَمَة ْبِن َعْبِد الرَّْْحَِن  ثَ َنا آَدُم َحدَّ َحدَّ
َعْن َأِب ُىَريْ َرَة َرِضَي اللَُّو َعْنُو قَاَل قَاَل النَِّبُّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم ُكلُّ َمْوُلوٍد 
َسانِِو  َرانِِو َأْو ُُيَجِّ  يُوَلُد َعَلى اْلِفْطَرِة فَأَبَ َواُه يُ َهوَِّدانِِو َأْو يُ َنصِّ
Artinya: “Telah menceritakan kepada Adam telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Abu Dza’bin dari Az-Zuhriyyi dari Abu Salaham bin Abdur 
Rahman dari Abu Hurairah berkata: Nabi SAW bersabda: setiap 
anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kemudian kedua orang 
tuanyalah yang menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani, 
atau Majusi”. 
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Berdasarkan hadits di atas, maka dapat diketahui bahwa manusia 
dilahirkan dengan membawa potensi yang baik dengan kapasitas yang 
terbatasi yang ditiupkan kedalam janin oleh Allah ketika manusia berumur 
empat bulan. Potensi tersebut perlu diolah agar manusia mampu 
mengembangkan dirinya secara optimal atas potensi yang diberikan Allah 
Swt. Oleh karena itu, untuk dapat mengembangkan potensi secara optimal 
maka setiap manusia membutuhkan bimbingan konseling. 
Bimbingan dan Konseling Islam mempunyai tujuan untuk membatu 
individu mengahadapi dan menyelesaikan permasalahannya sehingga 
individu mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Bantuan diberikan oleh 
konselor kepada individu yang bermasalah agar tercapainya tujuan dari 
bimbingan konseling islam itu sendiri. Unsur dalam bimbingan konseling 
islam adalah untuk memperbaiki akhlak manusia agar senantiasa beriman dan 
bertaqwa kepada Allah Swt., sehingga mampu menumbuhkan rasa percaya 
diri dan optimis sehingga individu mampu bersosialisasi dengan baik. hal 
tersebut memiliki kesesuaian dengan tujuan dakwah yaitu mengarahkan atau 
membimbign manusia agar mencapai kebaikan dalam hal kebahagiaan baik 
dunia maupun akhirat..
21
 Sesuai dengan firman Allah SWT: 
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َنا ِإلَْيَك ُروًحا ِمْن أَْمرِنَا  ِلَك َأْوَحي ْ ُيَاُن ۚ وََكذََٰ  َما ُكْنَت َتْدرِي َما اْلِكَتاُب َوََل اْْلِ
 َوِإنََّك لَتَ ْهِدي ِإََلَٰ ۚ َولََِٰكْن َجَعْلَناُه نُورًا نَ ْهِدي بِِو َمْن َنَشاُء ِمْن ِعَباِدنَا 
ٍم ِصَراٍط ُمْسَتِقي  
Artinya: “Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-Qur’an) 
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui 
apakah Al Kitab (Al-Qur’an) dan tidak pula mengetahui apakah 
iman itu, tetapi Kami menjadikan Al-Qur’an itu cahaya, yang Kami 
tunjuki dengan dia siapa yang kami kehendaki di antara hamba-
hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi 
petunjuk kepada jalan yang lurus.” (QS. Asy-Syuura: 52) 
 
Berdasarkan ayat diatas kita dapat mengetahui bahwa bimbingan dan 
konseling mempunya hubungan yang kuat. Hal ini dikarenakan keduanya 
saling melengkapi dalam memberikan bantuan kepada seseorang dengan 
mengarahkan pola hidup maupun akhlak yang buruk menjadi baik. Sehingga 
individu mampu menentukan tujuan hidupnya serta mengarahkan 
kehidupannya untuk mencapai tujuannya tersebut. 
Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas  maka penulis merasa 
perlu untuk melakukan penelitian tentang upaya yang dilakukan Unit 
Pelaksanaan Teknis Daerah Pelayanan Sosial Lanjut Usia (UPTD PSLU) 
Tresna Werdha Natar dalam menangani konflik sosial di Panti Tresna 
Werdha Natar yang tidak memiliki ketenagakerjaan yang berlatar belakang 
pendidikan Sarjana Bimbingan dan Konseling Islam. Dan untuk melihat 
upaya-upaya apa saja yang dilakukan oleh Unit Pelaksanaan Teknis Daerah 
Pelayanan Sosial Lanjut Usia (UPTD PSLU) Tresna Werdha Natar yang tidak 
memiliki tenaga profesional untuk melakukan Bimbingan Konseling Islam 
dalam menangani konflik sosial yang terjadi di antara lansia dan mampu atau 
15 
 
tidak pihak Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Pelayanan Sosial Lanjut Usia 
(UPTD PSLU) menangani konflik sosial lansia tanpa memiliki tenaga 
profesional dan dikaitkan dengan perspektif Bimbingan Konseling Islam. 
Dengan  memberi judul “Penanganan Konflik Sosial Lansia dalam Perspektif 
Bimbingan Konseling Islam (Studi di Unit Pelaksanaan Teknis Daerah 
Pelayanan Sosial Lanjut Usia (UPTD PSLU) Tresna Werdha Natar Lampung 
Selatan)”. 
D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini 
terletak pada upaya Panti Tresna Werdha dalam menangani konflik sosial 
pada lansia di Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Pelayanan Sosial Lanjut Usia 
(UPTD PSLU) Tresna Werdha Natar. Di mana subjek penelitiannya adalah 
pembimbing dan objek penelitiannya adalah konflik sosial pada lansia. 
E. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada uraian uraian latar belakang yang di paparkan, 
maka perlu adanya sebuah pengarahan masalah yang mendalam dari 
penulisan skripsi ini, maka penulis memandang penting untuk membatasi 
permasalahan dalam penelitian ini agar pembahasannya konsisten dan tidak 
melebar dari fokus kajian yang diteliti, yaitu dengan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya penanganan konflik sosial lansia yang dilakukan Unit 
Pelaksanaan Teknis Daerah Pelayanan Sosial Lanjut Usia (UPTD PSLU) 
Tresna Werdha Natar Lampung Selatan?” 
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2. Bagaimana penanganan konflik sosial lansia yang dilakukan Unit 
Pelaksanaan Teknis Daerah Pelayanan Sosial Lanjut Usia (UPTD PSLU) 
Tresna Werdha Natar Lampung Selatan dalam perspektif Bimbingan 
Konseling Islam? 
F. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai 
berikut:  
1. Untuk mengetahui penanganan konflik sosial lansia yang dilakukan Unit 
Pelaksanaan Teknis Daerah Pelayanan Sosial Lanjut Usia (UPTD PSLU) 
Tresna Werdha Natar Lampung Selatan. 
2. Untuk mengetahui bagaimana penanganan konflik sosial lansia yang 
dilakukan Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Pelayanan Sosial Lanjut Usia 
(UPTD PSLU) Tresna Werdha Natar Lampung Selatan dalam perspektif 
Bimbingan Konseling Islam. 
G. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat kepada pembaca, 
baik dari segi teoritis maupun praktis yang berguna untuk memberikan 
sumbangan pelaksanaan penelitian.  
1. Manfaat teoritis  
Secara teoritis hasil dari penelitian ini dapat memperluas 
wawasan serta bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam 
bidang bimbingan konseling Islam pada umumnya dan khususnya 
mengenai konflik sosial yang terjadi pada lansia.  
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2. Manfaat Praktis  
a. Bagi peneliti, melalui penelitian ini dengan judul “Bimbingan 
Konseling Islam dalam Menangani konflik sosial di UPTD PSLU 
Tresna Werdha Natar Lampung Selatan” diharapkan dapat 
memperkaya ilmu pengetahuan peneliti. 
b. Bagi Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam hasil penelitian ini 
dapat dimanfaatkan sebagai salah satu reference pemahaman 
mengenai pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam menangani 
konflik sosial lansia di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar Lampung 
Selatan.  
c. Bagi lembaga yang diteliti,  penelitian ini dapat memberikan 
informasi mengenai konflik sosial, baik dalam segi bentuk konflik 
maupun faktor penyebabnya, sehingga dapat melakukan rancangan 
kegiatan yang mendukung lansia sehingga kehidupan lansia sesuai 
dengan apa yang diinginkan. 
d. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat memberikan informasi 









H. Metode Penelitian 
Menurut bahasa, metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu meta 
(sepanjang), dan hodos (jalan). Jadi, metode adalah suatu ilmu tentang cara 




Menurut istilah “Metodologi” berasal dari bahasa Yunani yakni 
methodhos dan  logos, metodhos berarti cara, kiat dan seluk beluk 
yang berkaitan dengan upaya menyelesaikan sesuatu, sementara 
logos berarti ilmu pengetahuan, cakrawala dan wawasan. Dengan 





Metodologi penelitian adalah suatu proses atau cara ilmiah untuk 
mendaatkan data-data yang kemudian akan digunakan untuki keperluan 
penelitian.
24
 Peneliti akan meneliti mengenai konflik sosial lansia di UPTD 
PSLU Tresna Werdha Natar Lampung Selatan, dengan masalah penelitian 
tersebut, peneliti akan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Menurut Deniz dan Lincoin, penelitian  kualitatif adalah penelitian 
yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan 
dengan menggunakan berbagai metode yang ada.
25
 Selanjutnya akan dibahas 
terlebih dahulu mengenai apa-apa yang dapat mempengaruhi metode-metode 
yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
 
 
                                                 
22
 Fitrah, Luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindak Kelas dan 
Studi Kasus, (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), h. 26. 
23
 Ibid, h. 26. 
24
 http://id.m.wikipedia.org/wiki/Metodologi_penelitian, diakses pada kamis, 21 
November 2019, pukul 08:21 WIB 
25
 Albi, Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), h. 7. 
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1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) 
karena melihat dari tempat pelaksanaannya. Dengan melihat dan 
mengamati ucapan serta perilaku objek yang diteliti kemudian 
menggambarkan kejadian tersebut menggunakan kata-kata tertulis 
yang menghasilkan data deskriptif maka penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif
26
 Sedangkan menurut Iqbal hasan penelitian 
lapangan  (fiel research) yaitu apabila penelitian dilakukan secara 
langsung dilapangan atau responden.
27
  
Dalam prosesnya, penelitian ini mengangkati datardan 
permasalahan yang dijumpai di lapangan yaitu proses bimbingan 
konseling Islami kepada lanjut usia dalam menangani konflik sosial. 
Lapangan dalam hal ini adalah Tresna Werdha Natar Lampung 
Selatan sebagaimana tempat penelitian tersebut dilaksanakan. 
b. Sifat Penelitian 
Sifata penelitian kini adalah deskriptif, Suharsimi Arikunto 
mendefinisikan penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan 
untuk mengumpulkan informasi atau data mengenai statusi suatu 
variabely atau itema, gejalahatau keadaan gejala menurut apa adanya 
                                                 
26
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis,  (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 102. 
27
 Mastika Nur Putri, Peran Pembimbing Dalam Menangani Masalah Sosial pada 
Lansia di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar Lampung Selatan, (Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung, 2018), h. 19. 
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pada saat penelitian dilakukan dan tidak perlu administrasi atau 
pengkontrolan terhadap suatu perlakuan.
28
  
Penelitian deskriptif adalah suatu metode yang bertujuan 
untuk menggambarkan fenomena-fenomenal yang ada, baik yang 
sedang berlangsung saat ini, atau saat yang lampau. Penelitian ini 
menggambarkan suatu kondisi atau menjelaskan sesuatu sesuai 
dengan nyatanya sehingga tidak melakukan pengubahan variabel.
29
 
Jadi sifat dalam penelitian ini adalah deskriptifi dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif kemudian data yang diperoleh 
langsung dari obejek penelitian, yaitu tentang upaya yang dilakukan 
pihak panti dalam penaganan konflik sosial lansia di Tresna Werdha 
Natar Lampung Selatan. 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasii merupakan wilayahi generalisasii yang terdiriwatas 
objek/subyeke yang memiliki nilai dan karakteristika tertentup iyang 




Dalam hal ini dari hasil penelitian yang dilakukan di panti 
sosial Tresna Werdha Natar Lampung Selatan pada 2019, maka yang 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 16. 
29
 Fitrah, Luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindak Kelas dan 
Studi Kasus, (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), h. 36. 
30
 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 
2015), h. 63. 
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menjadi populasi adalah keseluruhan jumlah lanjut usia yang di 
bimbing oleh pihak Tresna Werdha Natar Lampung Selatan. Dengan 
rinciani sebagai berikut: 
Tabel 01 
Daftar jumlah populasi 2019 
 
No Responden Jumlah 
1 Warga Binaan Sosial PSLU Tresna Werdha 78 Orang 
2 Staf dan Pegawai PSLU Tresna Werdha 22 Orang 
3 Pembimbing Sosial/Pengasuh 12 Orang 
4 Pembimbing Agama 1 Orang 
Total 113 Orang 
Sumber: Data Dokumentasi, Unit Pelaksanaan Teknis Daerah 
Pelayanan Sosial Lanjut Usia (UPTD PSLU) Tresna Werdha Natar 
Lampung Selatan, 2019 
 
b. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang telah 
dikategorikan berdasarkan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut, lebih singkat sampel merupakan bagian kecil dalam 
populasi yang dipilih setelah melewati prosedur pertimbangan 
tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.
31
  
Pemilihan sampel adalah untuk memperoleh data atau 
informasi mengenai objeki penelitiang dengan jalan mengamati 
sebagian dari populasi saja. Dalam penelitian ini, tidak semua 
individu di dalam populasi di berikan hak yang sama untuk dijadikan 
                                                 
31
 Ibid, h. 64. 
22 
 
anggota sampel oleh karena itu teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik Non Rendom Sampling.  
Dalam penelitian kualitatif, teknik sampling yang sering 
digunakan adalah purposive sampling dan snowball sampling.  
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber  data 
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan bagan tertentu ini, 
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang 
kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 
mempermuda peneliti menjelajahi objek/ situasi sosial yang diteliti. 
Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data, 
yang pada awalnya jumlahnya sediit, lama-lama manjadi besar.
 32
 
Berdasarkan hal tersebut, maka teknik sampling yang digunakan 
penulis dalam penelitian ini adalah purposive sampling 
Berdasarkan hasil wawancara pada 28 November 2019 maka 
diperoleh empat sempel berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
1) Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi 
juga dihayati. 
2) Mereka yang tergolong masih sedang berkecimoung atau terlibat 
pada kegiatan yang tengah diteliti. 
3) Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk di mintai 
informasi 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method),  (Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 301. 
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4) Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 
“kemasannya” sendiri 
5) Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan 




Hasil pengambambilan sampel berdasarkan wawancara pada 
28 November 2019 digambarkan dalam tabel dibawah ini sebagai 
berikut: 
Tabel 01 
Daftar jumlah populasi 2019 
 
No Responden Jumlah 
1 Warga Binaan Sosial PSLU Tresna Werdha 4 Orang 
2 Staf dan Pegawai PSLU Tresna Werdha 5 Orang 
3 Pembimbing Sosial/ Pengasuh 5 Orang 
4 Pembimbing Agama 1 Orang 
Total 15 Orang 
Sumber: Data Dokumentasi, Unit Pelaksanaan Teknis Daerah 
Pelayanan Sosial Lanjut Usia  (UPTD PSLU) Tresna Werdha Natar 
Lampung Selatan, 2019 
 
3. Meode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan penelitian yang 
obyektif, maka penulis menggunakan metode observasi, metode 
wawancara, dan metode dokumentasi. 
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Wawancara merupakan salah satu metode yang dapat 
digunakan dalam pengumpulan data. Wawancara dilakukan dengan 
cara bertanya langsung kepada responen untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan. Cara inilah yang banyak dilakukan di 
Indonesia belakangan ini. Wawancara merupakan kegiatan yang 
dilakukan dua orang untuk memperoleh atau bertukar informasi 
melalui tanya jawab, di mana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-




Secara sederhana dapat dipahami bahwa, wawancara 
merupakan pertemuan antara dua orang atau lebih  secara tatap muka 
untuk bertukar informasi dan ide malalui tanya jawab, antara 
pewawancaran sebagain pengumpule datas terhadapi inarasumber 
sebagai respondent sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tetentu. 
Wawancara secaran umum dapati dibagin menjadil tiga 
yakni, wawancaran iterstruktur,awawancara semistruktur dan 
wawancarai tak aterstruktur.
35
 Wawancara dalam penelitian 
dilakukan dengan teknik wawancaran bebasi terpimpin, dengan 
                                                 
34
 Fitrah, Luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindak Kelas dan 
Studi Kasus, (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), h. 66. 
35
 Ibid, h. 69. 
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mempersiapkane pertanyaan yang kemudian dijawaba secara ibebas 
dana terbukan secaraf tatapi mukam dana langsung. 
b. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan catatan dengan sistematik 
fenomena-fenomena yang diselidiki.
36
 Kegiatan observasi 
mengharuskan peneliti terjun ke dalam kegiatan sehari-hari individu 
atau kelompok yang sedangi diamatin atau yang peneliti gunakan 
sebagai sumberi datar penelitiannya. Menurut Winarno Surakhmad, 
teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data di mana 
penyelidikan mengadakan pengamatan secara langsung terhadap 
gejala-gejala subjek yang diselidiki.
37
 
Dalam pengumpulan data penelitian kualitatif, observasi 
condong digunakan sebagai alat karena observasi mengharuskan 
peneliti melihat, mendengar, atau merasakan informasi yang ada 
secara langsung tanpa manipulasi.
38
 Observasi dalam penelitian ini 
menggunakan observasi non partisipan, yang berarti peneliti tidak 
terlibat atau terikat dalam tatanan objek yang diteliti dan hanya 
sebagai pengamati independen.
39
 Dalam hal ini peneliti hanya 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam jumlah tersebut dan 
tidak menyatu dengan sistem struktural atau sistem organisasi. 
                                                 
36
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983), 
h. 136. 
37
 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar Metode dan Teknik, 
(Bandung: Tarsito, 1994), h. 162. 
38
 Albi, Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), h. 110 
39
 Ibid, h.119. 
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c. Dokumentasi  
Dokumentasin adalah salah satun metode pegumpulani data 
kualitatify yang dilakukan dengan jalan melihat kemudian 
menganalisis dokumen-dokument yang dibuatinoleh subjek sendiri 
ataupoleh orang lain.
40
 Metodel dokumentasik adalah mencarin data 
mengenair ihal-hala atau variasiniyang berupanacatatan, transkip, 
buku, surattakabar,imajalah ikabar, majalah, prasasti, notulen, 
raport, leger dan sebagainya. Dokument yang diperlukan dalam 
penelitian kualitatif adalah dokument yang relevant dengan fokus 
penelitian dan dibutuhkan untuk melengkapi data.
41
 Pada dasarnya, 
dokumentasi digunakan untuk memperkuat penelitian kualitatif agar 
dapat lebih dipercaya. Oleh karena itu, studi dokumentasi merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif.  
4. Teknis Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 
data, memilah-mlahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 




Penelitian ini menghasilkan data kualitatif, sehingga proses 
analisis dilakukan dengan metode berfikir induktif. Yakni peneliti 
menganalisis data dengan mendeskripsikan atau menerangkan data 
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 Winarno Surakhmad., h. 75. 
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 Albi, Johan, Op, Cit, h. 183. 
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menggunakan kata-kata yang disusun dalam bentuk paragraf tanpa 
dimanipulasi untuk ditarik kesimpulan atas data yang terlah diperoleh. 
Dengan memulai dari fenomena, fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa 
yang kongkrit dan umum kemudian ditarik menjadi kesimpulan yang 
bersifat khusus. 
Miles dan Huberman mengemukakan bahwa kegiatan dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga data tersebut telah kompleks. 




a. Data Reduksi (Data Reduction) 
Data-data yang telah diperoleh dari lapangan, baiki ahasil 
wawancaran mendalam terhadapi apartisipan,bobservasi, ystudi 
dokumentasi, studi literatur dan catatan akan dipilih, dianalisis dan 
diklasifikasikan menurut aspek yang peneliti teliti, yaitu bentuk 
konflik sosial, faktor-faktor penyebab konflik, dampak dari konflik, 
dan solusi untuk mengatasi maupun meminimalisasi terjadinya 
konflik. Karena data telah dikategorikan dalam proses reduksi maka 




                                                 
43
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method),  (Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 334. 
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b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data (data display) merupakan langkah yang 
diambil setelah datai direduksi. Penyajian data (data display) adalah 
data-data yang telah dikategorikan dan tersusuni sehingga dapat 
memberikan gambaran penelitian secara menyeluruh atau 
menyajikan data keseluruhan secara terperinci sehingga ditemukan 
hubungan antara data-data tersebut. Penyajian data yang disusun 
naratifi secara singkat, jelas dan terperinci namun menyeluruh akan 
memudahkan dalam memahami gambaran-gambaran terhadap 
aspek-aspek yang diteliti baik secara keseluruhan maupun bagian 
demi bagian. Penyajian data selanjutnya disajikan dalam bentuk 
uraian atau laporan sesuai dengan data hasil penelitian yang 
diperoleh. Setelah data direduksi kemudian data disajikan dalam 
bentuk uraian singkat agar mudah dipahami. 
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing Verification) 
Penarikan Kesimpulan merupakan kegiatan untuk mencapai 
tujuan dalam penelitian. Yakni menemukan iarti, emakna, penjelasan 
terhadap data-data yang telah dianalisis dengan mencari hal-hal 
penting. Kesimpulan ini disusun dalam bentuk pernyataan singkat 




BIMBINGAN KONSELING ISLAM DAN KONFLIK SOSIAL LANSIA 
 
A. Bimbingan Konseling Islam 
1. Pengertian Bimbingan Konseling Islam 
Hakikati dari bimbingang dana konseling islami merupakan suatu 
aktivitas bantuan dari konselor agar individu belajar mengembangkan 
fitrahinserta kembali kepada afitrah, dengan jalan amemberdayakan 
(enpowering) iman, akali dan kemampuanm yang dikaruniakan Allah 
SWT., untuk memahami kewajiban masunisa sebagai makhluk Allah, 
sehingga mampu mengembangkan fitrah secara optimal dan maksimal 
sesuai tuntutan Allah SWT.
1
 Samsul Munir dalam buku Bimbingan dan 
Konseling Islam mendefinisikan: 
Bimbingan dan konseling islam adalah proses pemberian 
bantuan terarah, continu dan sistematis kepada setiap individu 
agar dia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragam 
yang dimilikinya secara optimal dengan cara 
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-
Qur’an dan hadist Rasulullah Saw ke dalam dirinya, sehingga 





Shertzer dan Stone mengemukakan bahwa bimbingan adalah the 
proses of helping individuals to understand themselves and their world. 
Jadi, bimbingan itu adalah proses untuk membantu orang agar mereka 
memahami dirinya sendiri dan lingkungan hidupnya.
3
 Kartadinata, S,. 
                                                 
1
 Suseno Febriyansyah, Bimbingan Konseling Islam dalam Mengatasi Penyimpangan 
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 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 23. 
3
 Safwan Amin, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Banda Aceh: Yayasan PeNA 
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Mendefinisikan makna bimbingan sebagai suatu proses dalam membantu 
individu. Agar individu tersebut mencapai perkembangan optimal.
4
 
Sedangkan konseling merupakan salah satu teknik dalam 
bimbingan, tetapi merupakan teknik inti atau teknik kunci. Hal ini 
dikarenakan konseling dapat memberikan perubahan yang mendasar 
yaitu perubahan sikap. Sikap mendasari perbuatan, pemikiran, 
pandangan, perasaan dan lain-lain.
5
 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan konseling islam adalah suatu proses pemberian bantuan 
kepada individu secara terarah, terus menerus dan sistematis agar 
individu dapat mengembangkan potensi atau fitrah  yang dimilikinya 
secara optimal dan  hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah 
SWT dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di 
dalam Al-Qur’an dan hadist Rasulullah Saw ke dalam dirinya, sehingga 
individu dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Secara etimologis, bimbingan dan konseling terdiri dari atas dua 
kata yaitu “Bimbingan” (guidance) dan “Konseling” (counseling). Dalam 
praktik, bimbingan dan konseling merupakan suatu kesatuan aktivitas 
yang tidak terpisahkan. Keduanya merupakan bagian yang integral.
6
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Berdasarkan literature bahasa Arab kata konseling disebut Al-
Irsyad atau Al-Istisyarah, dan kata bimbingan disebut Attaujih. 
Dengan demikian, Guidance and counselling dialih bahasakan 
menjadi At-taujih wa al-irsyad atau at-taujih wa al-istisyarah. 
Secara etimologi kata Irsyad berarti Alhuda, ad-dalah yang 
dalam bahasa Indonesia berarti; petunjuk, sedangkan kata Al-
istisyarah berarti; tabala min al-mansyurah/an-nasihah, dalam 




Walgito mengartikan bimbingan sebagai bantuan atau 
pertolongan yang diberikan kepada individu ataupun sekumpulan 
individu-individu (kelompok) dalam menghindari atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya agar individu atau 




Miller menyatakan bahwa proses bimbingan bertujuan 
menjadikan individu agar mencapai pemahaman diri yang dibutuhkan 
untuk melakukan penyesuaian serta adaptasi diri secara optimal di 
sekolah, keluarga dan masyarakat.
9
 
Definisi klasik menyatakan bahwa bimbingan adalah bantuan 
yang diberikan oleh seseorang yang terlatih dengan baik serta 
memiliki kepribadian dan pendidikan yang memadai. 
Bimbingan diberikan kepada individu dari bebagai kelompok 
usia agar individu tersebut dapat mengelola kehidupannya 
sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, membuat 
keputusan sendiri, dan menaggung konsekuensi dari pilihan atau 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat penulis simpulkan 
bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan oleh seorang ahli 
kepada individu atau sekumpulan individu-individu untuk mencapai 
pemahaman diri dalam menyesuaikan diri secara maksimal dalam 
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya 
agar mencapai kesejahteraan hidup. 
Konseling islam dalam sejarah islam dikenal dengan istilah hisab, 
artinya menyuruh orang (klien) untuk melakukan perbuatan baik yang 
jelas-jelas ia tinggalkan, dan mencegah perbuatan mungkar yang jelas-




Menurut Hamdani Bakran Adz-Dzaky, istilah konseling islami 
sebagai suatu aktivtas memberikan bimbingan, pelajaran, dan 
pedoman kepada individu yang meminta bimbingan dalam hal 
bagaimana seharusnya dirinya dapat mengembangkan potensi 
akal pikiran, jiwa, keimanan, dan keyakinannya serta dapat 
menanggulangi hidup dengan lebih baik dan benar secara 





Sedangkan Rogers mengatakan Konselingnadalah ativitas yang 
dilakukan konselor sebagai pihak yang membantu konseli dalam 
mengahadapi permasalahan atau konflik konselingsehingga mampu 
mengembangkan kemampuan konseli optimal.
13
 
                                                 
11
 Abdul Basit, Konseling Islam, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 10. 
12
 M. Fuad Anwar, Landasan Bimbingan dan Konselig Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 
2019), h. 17. 
13
 Siti Nur Aisyah dan Faizah, Jurnal: Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi 
Realitas dalam Mengatasi Anak Terisolir Study Kasus Anak Hasil Adopsi, Vol. 04, No. 02, 
(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014), h. 110. 
33 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan 
bahwa konselinga merupakan langkah yang dilakukan oleh konselor 
dalam suatu aktifitas penyelesaian masalah dengan menggunakan 
metode-metode tertentu untuk mencapai iperubahan tingkaheplaku pada 
diri klien. Namun seorang konselor dalam menangai kiennya 
berkewajiban untuk memberikan pelayanan yang baik agar terpenuhinya 
hak klien dalam proses konseling. Sesuai dengan peranan konseli dalam 
bimbingan konseling yaitu fasilitator. 
2. Tujuan Bimbingan Konseling Islam 
Tujuan umum bimbingan dan konseling Islam secara implisit 
sudah ada dalam batasan atau definisi bimbingan dan konseling Islam, 
yakni mewujudkan individu menjadi manusia seutuhnya agar mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
14
 Menurut Shertzer dan Stone, 
tujuan bimbingan dan konseling adalah mengupayakan perubahan 




Pandangan yang lain mengenai tujuan konseling Islami juga 
disampaikan oleh Ahmad Mubarok, Bimbingan Konseling Islam 
memiliki tujuan yang secara rinci yang dapat disebutkan sebagai berikut: 
a. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan, dan 
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dan damai 
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(muthmainnah), bersikap lapang dada (radhiyah), dan mendapatkan 
pencerahan taufik dan hidayah tuhannya (mardhiyah). 
b. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan 
tingkah laku yang dapat memberikan manfaat, baik pada diri sendiri, 
lingkungan keluarga, lingkungan kerja, maupun lingkungan sosial 
dan alam sekitarnya.  
Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Adz-Dzaky adalah sebagai berikut: Pertama, Untuk 
menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan dan kebersihan jiwa 
dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dan damai (muthmainnah) 
bersikap lapang dada (radhiyah), dan mendapatkan pencerahan taufiq 
hidayah Tuhannya (mardhiyah). Kedua, Untuk menghasilkan suatu 
perubahan, perbaikan dan kesopanan tingkah laku yang dapat 
memberikan manfaat baik pada diri sendiri, lingkungan keluarga, 
lingkungan kerja maupun lingkungan sosial dan alam sekitarnya. Ketiga, 
untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu sehingga 
muncul dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan, tolong 
menolong, dan rasa kasih sayang.
16
 
Achmad Mubarok mengemukakan tujuan khusus konseling islam, 
yaitu: 
a. Untuk membantu klien agar tidak menghadapi masalah. 
b. Jika seseorang terlanjur bermasalah, maka konseling dilakukan 
dengan tujuan membantu klien agar bisa mengatasi masalah yang 
dihadapi. 
c. Kepada klien yang sudah berhasil disembuhkan, maka konseling 
islam bertujuan agar klien dapat memelihara kesegaran jiwanya dan 
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bahkan dapat mengembangkan potensi dirinya supaya tidak menjadi 




Berdasarkan pendapat Achmad Mubarok tersebut dalam 
mengemukakan tujuan dari konseling islam yaitu lebih menekankan pada 
proses pemecahan masalah. Setelah kita mengetahui tujuan dari 
konseling berdasarkan pendapat diatas, maka dapat penulis simpulkan  
bahwa tujuan dari bimbingan dan konseling adalah untuk membantu 
individu melakukan regulasindiri, kontrolediri, dan beradaptasi dengan 
lingkungannya.  
3. Fungsi Bimbingan Konseling Islam 
Secara garis besar, fungsi konseling Islam menurut Arifin dapat 
dibagi menjadi dua. Dan pelaksanaan bimbingan konseling Islam dapat 
berjalan dengan baik apabila dapat memerankan dua fungsi utama 
tersebut, yaitu fungsi umum dan fungsi khusus. Fungsi umum pada 
hakikatnya adalah mengembangkan manusia menuju pribadi yang utuh, 




Menurut Faqih, fungsi bimbingan dan konseling Islam adalah 
sebagai berikut : 
a. Fungsi preventif, yakni membantu individu menjaga atau mencegah 
timbulnya masalah bagi dirinya 
b. Fungsi kuratif atau korektif, membantu individu memecahkan 
masalah yang sedang dihadapi dan dialami 
c. Fungsi developmental, yakni memelihara agar keadaan yang telah 
baik tidak menjadi buruk kembali serta mengembangkan keadaan 
yang sudah baik menjadi lebih baik, sehingga memungkinkan 
menjadi sebab munculnya masalah baginya 
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d. Fungsi preservatif, membantu individu menjaga agar situasi dan 
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik 




Berdasarkan uaraian di atas maka dapat diketahui bahwa fungsi 
bimbingan konseling islam tidak hanya untuk menyelesaikan 
permasalahan tetapi juga mencegah timbulnya permasalahan agar tidak 
muncul dikemudian hari, serta memelihara dirinya sehingga mampu 
mengoptimalkan perkembangan dirinya sehingga menjadi pribadi yang 
produktif. 
4. Konselor 
Menurt Wikipedia, konselor atau pembimbing adalah seorang 




Konselor adalah pihak yang membantu klien dalam proses 
konseling. Sebagai pihak yang paling memahami dasar dan 
teknik konseling secara luas, konselor dalam menjalankan 
perannya bertindak sebagai fasilitator bagi klien. selain itu, 
konselor juga bertindak sebagai penasihat, guru, konsultan 
yang mendampingi klien sampai klien dapat menemukan dan 




Berdasarkan uraian tentang konselor di atas, maka dipahami 
bahwa konselor adalah seorang tenaga profesional yang memberikan 
bantuan kepada klien/konseli yang mengalami kesulitan atau 
permasalahan yang tidak bisa diatasi sendiri dengan tujuan untuk 
memecahkan masalah. Konselor sebagai pelaksana bimbingan konseling 
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harus memiliki kpompetansi khusus, hal ini sejalan dengan firman Allah 
Swt berikut: 
ن َفَ ن اُن نَ اِیِّیان ُّیرِشً  ٗہ َ ِ ننَ نَ  ن ُّی ِضلن َفَض ن ََِ ن َنۡہ َ  ن َّیِ ن الّ   
 
Artinya: “Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah 
yang mendapat petunjuk; dan barang siapa yang disesatkan-Nya, 
maka kamu tidak akan mendapat seorang pemimpin yang dapat 
memberi petunjuk kepadanya”. (QS. Al-Kahfi [18]: 17) 
Ayat diatas menegaskan kepada kita bahwa seorang konselor 
harus mengacu kepada konsep agama dan tuntutan ilahi. Berbagai 
problematika kehidupan yang dihadapi konseli atau manusia pada 
umumnya, sejatinya tidak terjadi kecuali izin Allah Swt, sehingga 
konselor sekalipun tidak mampu memberikan solusi dan jalan keluar dari 
masalah yang dihadapi oleh klien kecuali konselor yang mendapat 
petunjuk dan solusi masalah yang Allah ridhoi.
22
 Maka tidaklah keliru 
bahwa konselor dipandang sebagai tenaga profesional. Berikut ini 
diuraikan secara rinci karakteristik konselor adalah: 
a. Karakteristik Kepribadian 
Karakteristik kepribadian konselor dikelompokkan menjadi 
dua bagian, yaitu karakteristik umumi dan ikhusus. Karakteristik 
umum konselor berkaitan dengan kedudukan konselori sebagai 
tenaganpendidik, sedangkan karakteristik khusus konselor 
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berhubungan dengan nilai pribadi atau nilai kepribadian konselor 
sendiri yang dapat memperlancar perannya sebagai helper 
(pembimbing). 
1) Karakteristik Umum 
Karakteristik kepribadian konselor secara umum menurut 
Sukartini, sebagai berikut: 
a) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b) Berpandangan positif dan dinamis tentang manusia sebagai 
makhluk spiritual, bermoral, individual, dann sosial. 
Konselor hendaknya memandang konseli bukan sebagai 
makhluk yang dapat diperlakukan semena-mena. 
c) Menghargai harkat dan martabat manusia dan hak asasinya, 
serta bersikap demokratis. Konseli memiliki hak asasi yang 
harus dihargai dan tidak boleh diabaikan. 
d) Menampilkan nilai, norma, dan moral yang berlaku dan 
berakhlak mulia.  
e) Menampilkan integritas dan stabilitas kepribadian dan 
kematangan emosional. Seorang konselor hendaknya 
memiliki kepribadian yang utuh, sehingga ia tidak mudah 
terpengaruh oleh suasanna yang timbul pada saat konseling. 





2) Karakteristik Khusus 
Secara khusus Corey mengemukakan karakteristik 
kepribadian konselor, sebagai berikut: 
a) Memiliki cara-cara sendiri 
b) Memiliki kehormatan diri dan apresiasi diri 
c) Mempunyai kekuatan yang utuh, mengenal dan menerima 
kemampuannya sendiri 
d) Terbuka terhadap perubahan dan mau mengambil resiko 
yang lebih besar 
e) Terlibat dalam proses-proses pengembangan kesadaran 
tentang diri dan konseli. 
f) Memiliki kesanggupan untuk menerima dan memberikan 
toleransi keada ketidakmenentuan. 
g) Memiliki identitas diri. Artinya mengetahui siapa diri 
mereka, apa yang dapat mereka capai, keinginan-keinginan 
dalam hidup, dan hal-hal apa yang penting. 
h) Mempunyai rasa empati yang tidak posesif 
i) Konselor memilih berorientasi pada kehidupan. 
j) Autentik, nyata, sejalan (congruent), jujur, dan bijak. 
k) Memberi dan menerima kasih sayang. 





b. Karakteristik Pengetahuan 
Dilihatn darik aspek apengetahuan, tentunya konselor 
memiliki pengetahuan tentang dasar-dasar dan teknik dalam bidang 
pendidikan dan konseling. Ia memiliki pengetahuan luas tentang 
teori-teori psikologis, konseling, dan pendidikan sehingga dapat 
mengembangkani danaimenerapkannya dalam praktik konseling.
23
 
c. Karakteristik Keterampilan 
Konselor harus terampil dalam memberikan layanan 
konseling. Karena konselor merupakan tenaga profesional. Berikut 
ini keterampilan konselor meliputi: 
1) Ketarampilan adalam menciptakan dana menjalin hubungan 
dalam proses konseling kepada konseli (helping relationships). 
Dalam membangun hubungan konseling, konselor mampu 
bersimpatik, ikut berempati, yang dituangkan dengan sikap dan 
perilaku konselor yang tulus dan ikhklas agar konseli terbuka 
dalam permasalahannya sehingga tercipta suasana yang hangat 
sehingga konselor mampu mendampingi konseli hingga 
penyelesaian permasalahan. 
2) Keterampilan dalam menerapkan wawancara konseling, 
menurut Hosking dan Brammer terdapat beberapa keterampilan 
dasar wawancara konseling yang harus dikuasai konselor yaitu: 
(1) keterampilan penampilan; (2) keterampilan membuka 
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percakapan; (3) keterampilan membuat paraphrasing atau 
parafrasa; (4) keterampilan mengidentfikasi perasaan; (5) 
keterampilan merefleksi perasaan; (6) keterampilan konfrontasi; 
(7) keterampilan memberi informasi; (8) keterampilan 




d. Karakteristik Pengalaman 
Agar berjalannya praktik konseling yang sesuai dengan tuntut 
yang ada maka konselor perlu memiliki pengalaman kerja diikuti 
dengan karakteristik kepribadian, pengetahuan, dan keterampilan 
yang memadai maka konselor dapat dikatakan profesional.
25
 
5. Metode dan Teknik Bimbingan Konseling Islam 
Metode dan teknik dalam bimbingan dan konseling islam dapat 
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu: 
a. Metode Langsung 
Metode langsung merupakan metode yang dilakukan dengan 
dengan jalan bertemunya dua orang atau lebih sehingga 
memungkinkan terjadinya komunikasi secara tatap muka antara 
konselor dengan konseli. Metode yang dapat dilakukans secara 
langsung antara lain: 
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1) Metode Individual 
Metode ini dilakukan dengan komunikasi langsung atau 
face to face antara konselor dan konseli secara individual, hal ini 
dapat dilakukan dengan percakapan pribadi atau dengan 
kunjungan ke rumah (home visit) sekaligus untuk mengamati 
keadaan rumah dan lingkungan konseli serta kunjungan dan 
observasi kerja. 
2) Metode Kelompok 
Metode ini tentunya mengharuskan konselor 
berkomunikasi dengan konselingsecara berkelompok, hal ini 
dapat dilakukan dengan: 
a) Diskusi kelompok dimana pembimbing mengadakan sesi 
diskusi secara berkelompok dengan mengelompokkan 
klien-klien dengan permasalahan yang sama dalam satu 
kelompok dengan melakukan bimbingan. 
b) Karya wisata, dilakukan secara berkelompok dan  langsung 
dengan menggunakan ajang karya wisata sebagai forumnya. 
c) Sosiodrama yang digunakan dalam bimbingan konseling 
sama dengan bermain peran antara konseli-konseli dan 
konselor agar tidak timbulnya masalah sosial 
d) Psikodrama berbeda dengan sosiodrama yang dilakukan 
untuk mencegah timbulnya masalah sosial. Psikodrama 
digunakan untuk mencegah timbulnya masalah psikis 
43 
 
e) Group teaching yaitu menyiapkan kelompok sesuai dengan 
materi yang akan diberikan dengan jalan pemberian 
ceramah ataupun bimbingan konseling.
26
 
b. Metode Tidak Langsung 
Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak langsung) 
adalah metode bimbingan/ konseling yang dilakukan melalui media 
komunikasi massa. Hal ini dapat dilakukan secara individual maupun 
kelompok. 
1) Metode individual, yaitu: 
a) Melalui surat menyurat 
b) Melalui telepon dan sebagainya 
2) Metode kelompok atau masal, yaitu: 
a) Melalui papan bimbingan 
b) Melalui surat kabar atau majalah 
c) Melalui brosur 
d) Melalui radio 
e) Melalui televisi27 
Media yang dapat digunakan dalam metode tidak langsung 
diantaranya:  
1) Media cetak, yaitu media visual yang pembuatannya melalui 
proses penetakan/ printing/offset. Media cetak ini menyajikan 
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pesan melalui huruf dan gambar-gambar yang diilustrasikan 
untuk memperjelas pesan atau informasi yang disajikan.
28
 
2) Media elektronik, yaitu suatu alat yang digunakan sebagai 




3) Media audio, yaitu media yang penyampaian pesannya hanya 
dapat diterima melalui indra pendengar. Pesan atau informasi 
yangn akan disampaikan dituangkan ke dalam lambang-
lambang suditif yang berupa kata-kata, musik, dan sound 
effect. 
4) Media audiovisual, yaitu media perantara atau penggunaan 
materi dan penyampaiannya melalui indra pendengar dan indra 
pengelihat sehingga membangun kondisi yang dapat membuat 
individu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap.
30
 
5) Media interaktif, biasanya mengacu pada produk dan layanan 
digital pada sistem berbasis komputer yang merespon tidakan 
pengguna dengan menyajikan konten seperti teks, gambar 
bergerak, animasi, vidio, audia, dan vidio game.
31
 Media 
interaktif tidak hanya memperhatikan media atau objek saja. 
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Melainkan dituntut juga untuk berinteraksi selama proses 




Berdasarkan penjelasan mengenai metode dan teknik bimbingan 
dan konseling terlihat bahwa ada dua metode bimbingan konseling islam 
yaitu metode langsung dan metode tidak langsung. Metode tersebut dapat 
dilakukan secara individual dan kelompok. Keduanya dapati digunakan 
olehinkonselor dalam memfasilitiasi dan mendampingi konseli hingga 
terselesainya permasalahan yang sedang dihadapi konseli. Konselor 
dapat menggunakan metode dan teknik tersebut sesuai dengan kebutuhan 
dan keadaan konseli. 
6. Metode Konseling dalam Islam 
Islam banyak mempergunakan banyak metode konseling yang di 
antaranya sebagai berikut: 
a. Metode keteladanan,  
Manusia lahir dengan membawa potensi baik dan dengan 
keadaan suci. Manusia lahir dengan tidak mempunyai kemmampuan 
apa dan kemudian menambah wawasan dengan belajar sehingga 
manusia memiliki pengetahuan, mampu beradaptasi, memiliki 
kemampuan, serta terbentuklah karakter. Metode keteladanan dapat 
menjadi metode yang digunakan dalam konseling islam. dengan 
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metode keteladanan manusia akan mendapat wawasan baru sehingga 
terbentuklah karakter yang lebih baik dari sebelumnya.  
Berikut ini dalam buku M. Fuad Anwar bahwa metode 
keteladanan digambarkan dengan suri teladan yang baik,
33
 sebagai 
mana firman Allah berikut: 
َاَقْ نَكاَننَاُكْمنِفنَرُس ِ ن اضَّیِونُأْسَ ٌةنَحَسَنٌةنِاَمْ نَكاَنن َفْرُج ن اضَّیَونَ ْایَفْ َمن
  ْْلِخَرنَ ذََكَرن اضَّیَونَكِثريً 
 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (Kedatangan) hari Kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah”. (QS. Al-Ahzab [33]: 21) 
Berdasarkan ayat diatas, diketahui bahwa Rasulullah dapat 
dijadikan sebagai suri taudalan yang baik sehingga mendorong 
manusia untuk berusaha mengamalkan sunnah rasul. Sehingga 
metode ini mampu membawa manusia menuju kebahagiaan dunia 
dan akhirat. 
b. Metode Penalaran Logis 
Metode panalaran logis berkisar tentang dialog dengan akal 
dan perasaaan individu.
34
 Yang dimaksud dengan metode ini adalah 
memberikan alasan-alasan logis kepada konseli mengenai suatu ha 
yang dapat ditangkap oleh akal dan perasaan individu. Umumnya 
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manusia kerap mencari-cari keburukan orang sehingga 
membicarakan sesama muslim. Padahal sesama muslim adalah 
saudaranya sendiri. Itu bagaikan orang yang makan daging 
saudaranya sendiri. Dan hal tersebut diperkuat dalam buku M. Fuad 
Anwar sesuai firman Allah SWT sebagai berikut:  
نِإْْثٌن نِإنَّینبَفْعَضن اظَّی ِّ نَ ََلنۖ  َانأَ َفُّیَهان اَّیِذ َ نآَ ُن ن ْجَتِنُب نَكِثريً نِ َ ن اظَّی ِّ
نَأَح ُُكْمنَأْنن َْأُكَلنَلََْمنۚ َ َسَّیُس نَ ََلن َفْغَتْبنبَفْعُ ُكْمنبَفْعً ان نَأُيُِبُّی
َّی ٌانَرِحیمٌنۚ نَ  َفَّیُق ن اضَّیَونۚ َأِخیِونَ ْیًتانَ َكرِْىُتُم ُهن نِإنَّین اضَّیَون َف  
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-
sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburuka 
orang dan janganlah menggunjing satu sama lian. Adakah 
seorang diantara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa 
jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 
Penyayang”. (QS. Al-Hujaraat [49]: 12) 
 
Metode penalaran logis dapat digunakan sebagai metode 
yang dikembangkan agar dapat diterima oleh akal dan perasaan 
individu. 
c. Metode Kisah (Cerita) 
Al-Qur’an banyak merangkum kisah-kisah para nabi serta 
dialog yang terjadi antara mereka dengan kaumnya. Kisah-kisah ini 
bisa dijadikan contoh dan model yang mampu menjadi penjelas akan 
48 
 
perilaku yang diharapkan, hingga bisa dibiasakan, dan juga perilaku 
tercela hingga bisa dihindari.
35
 
Seperti kisah Nabi Ibrahim yang lahir pada zaman jahiliyah. 
Yang mana pada saat tersebut rajanya mengeluakan peraturan untuk 
membunuh setiap bayi laki-laki yang lahir. Nabi Ibrahim pada masa 
kecilnya diasingkan oleh kedua orang tuanya di hutan dan atas izin 
Allah Swt., Nabi Ibrahim tumbuh menjadi sosok yang tangguh 
sampai suatu saat ia kembali ditengah-tengah masyarakat yang 
menyembah patung serta ayahnya pun musuh Allah. kemudian Nabi 
Ibrahim mendapat mukjizat  dari Allah Swt. dan berjuang 
mendakwahi orang-orang yang menyembah berhala untuk kembali 
beriman kepada Allah Swt. dengan mengatakn bahwa penyembahan 




Namun mereka tidak menyukai Ibrahim sehingga mereka 
berusaha untuk membakar Nabi Ibrahim hidup-hidup dengan 
meletakkannya di timbangan manjaniq dalam keadaan tubuh terikat 
dan tangan diborgol lalu ia dilempar dari alat pelontar itu ke api, 
pada saat itu ia mengucap “cukuplah Allah sebagai pelindung dan 
dialah sebaik-baiknya pelindung”. Kemudian Allah menjadikan Api 
itu dingin agar tidak melukai Ibrahim. Dan pada hari itu tidak ada 
sebagian dari tubuh Ibrahim yang terbakar oleh api itu kecuali tali 
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pengikatnya. Mereka berusaha untuk mencelakai Ibrahim, tetapi 
justru mereka sendiri yang celaka. Mereka berusaha menghinakan 
Ibrahim, tapi justru mereka sendiri yang terhina. Mereka berusaha 




Metode kisah ini bisa dijadikan contoh baik bagi individu 
bahwa kebiasaan baik akan mendatangkan hal baik dan kebiasaan 
yang buruk akan mendatangkan hal yang buruk sesuai dengan kisah 
di atas yang mampu menjadi penjelas akan perilaku yang 
diharapkan, hingga bisa dibiasakan, dan juga perilaku tercela hingga 
bisa dihindari. 
Penjelasan di atas menerangkan bahwa banyak sekali pembahasan 
konseling untuk seluruh umat manusia dan mencakup di dalamnya ruang 
lingkup yang berbeda-beda seperti konseling keluarga, pendidikan, dan 




Konsep konseling dalam islam memiliki berbagai macam metode 
yang masing-masing memiliki kekhususan dan pengaruh dalam jiwa. 
Seorang konselor dianggap profesional apabila ia bisa memilih metode 
yang sesuai dengan keadaan klien, di mana metode yang diambil 
bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah, serta mengambil model konseling 
yang diterapkan oleh Rasulullah. Diantaranya sebagai berikut: 
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a. Konseling dengan Metode Pembelajaran Langsung 
Metode dengan cara ini dilakukan dengan mengemukakan 
kesalahan atau kelalaian konseli sembarai menyampaikan 
kesalahannya serta menerangkan penyebab dan letak kesalahannya.
39
 
Metode pembelajaran langsung ini pernah dilakukan oleh Nabi saat 
menegur sahabatnya, sebagai berikut: 
 إذ نشِرَان ضیشرْانبیمیِنِون إنَّین.نإذ نَأَكَلنأح ُُكمن ضیأكْلنبیمیِنِون
  اشَّییياَنن أكُلنبشمااِِون شرُانبشمااِوِن
Artinya: “Jika seseorang dari kalian makan maka makanlah dengan 
tangan kanannya dan jika minum maka minumlah dengan 
tangan kananya. Karena setan makan dan minum dengan 
tangan kirinya”. (HR. Muslim No. 2020). 
Cara mengungkapkan kesalahan ini dilakukan dengan 




Dalam praktik konseling silami, proses konseling dapat 
dilakukan dimana saja tanpa harus dilaksanakan di ruangan 
konseling saja asal tidak mengganggu ketertiban umum serta 
kondusif bagi konseli. Lain halnya dengan konseling barat yang 
menyarankan proses konseling harus dilakukan pada tempat khusus. 
Barangkali penempatan khusus dalam proses konseling umum, agar 
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terlihat formal, dapat terjaga kerahasiaannya, dengan itu konseli 
terbuka untuk menyampaikan masalahnya.
41
 
b. Konseling dengan Metode Pengingkaran 
Dikatakan metode pengingkaran karena metode ini 
digunakan untuk membatasi seluruh perilaku yang melampaui batas 
atau tidak sesuai dengan sunnah Nabi.
42
 Salah satu hadits yang 
digunakan Rasulullah dalam membimbing para sahabat, Nabi 
bersabda dalam Shahih Jamiush Shaghir 5/5448 sebagai berikut: 
نأَلْخَشاُكْمنهلِلنَ أَ َفَقاُكْمنَاُو،ن أَنَفُتُمن اَّیِذْ َ نقَفْضُتْمنَكَذ ن ََكَذ ؟نأََ انَ هلِلنِإِّنِّ
نَأُصْ ُمنَ أُْ ِيُر،نَ ُأَصضِّينَ أَْرُقُ ،نَ أَ َفَز َّیُجن انَِّساَء؛نَ َمْ نَرِغَبنَعْ ن َاِكِّنِّ
 ُسنَّیِ ن َفَضْیَ نِ ِّنِّن
Artinya: “Kalianlah yang mengatakan begini dan begini? Adapun 
diriku, demi Allah, aku adalah orang yang paling takut dan 
paling takwa kepada-Nya, tetapi aku berpuasa, juga 
berbuka. Aku shalat dan aku juga tidur dan aku menikahi 
wanita. Barangsiapa membenci sunnahku, maka ia bukan 
termasuk golonganku”. 
 
Metode pengingkaran akan adanya kesalahan dapat 
mengharmoniskan hubungan antara konselor dengan kliennya. 
Karena pada saat itu, sang klien merasa tenang dan lega ketika 
konselor mengungkakan satu kesalahan yang hendaknya diperbaiki. 
hal inilah yang akhirnya membuat sang klien siap dan bersedia untuk 
memperbaiki kesalahannya. 
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c. Konseling dengan Metode Canda dan Celoteh 
Konseling ini hadir akibat perpaduan antara canda dan 
pengamatan. Hal ini terlaksana dengan mengoptimalkan pikiran dan 
membuang kebosanan yang lazim terjadi pada konseling hingga jiwa 
pun tergerak untuk memahaminya dengan baik.
43
 Dalam buku 
Tarmizi dikatakan bahwa candaan dan celoteh bukan termasuk 
kategori metode, melainkan salah satu teknik yang daat digunakan 
sebagai upaya mencairkan susana dama proses konseling.
44
 
Terapi dengan menggunakan metode canda dan celoteh ini 
mempunyai pengaruh besar dalam terapi mental seorang konseli. 
Karena metode ini jauh dari kesan sok mengajarkan, sok realistis.
45
  
d. Konseling dengan Metode Pukulan atau Hukuman  
Konseling dengan metode pukulan, telah dipertegas 
kedudukannya dalam islam sebagai langkah terakhir dari semua 
langkah yang ada. Pukulan yang dimaksud juga bukan pukulan atas 
dasar kemarahan atau bahkan untuk menghancurkan melainkan 
untuk mendidik anak.
46
 Metode ini sesuai dengan hadist Rasulullah 
berikut: 
“Perintahkanlah anak-anakmu untuk melaksanakan sholat di 
saat mereka berumur tujuh tahun. Pukul mereka apabila tidak 
mau mengerjakannya di saat umur mereka telah mencapai 
sepuluh tahun serta pisahkan tempat tidur diantara mereka 
(laki-laki dan perempuan).” (HR. Muslim: 4/389). 
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 Hal ini bukan berarti seorang pendidik harus selalu 
mengunakan cara kekerasan apabila dirasa cara yang lebih ringan 
sudah cukup mendidik. Islam menetapkan metode hukuman fisik 
dalam konsep konseling islami dengan membuat batasan-batasan 
yang tidak boleh dilanggar diantaranya: 
1) Tidak memukul pada tempat-tempat yang senditif dan pukulan 
yang dimaksud pun tidak boleh sampai menyakiti (berbekas) 
karenanya, wajah adalah salah satu tempat yang tidak boleh 
dipukul. 
2) Metode hukuman fisik baru bisa diterapkan pada anak yang 
sudag berumur sepuluh tahun yang diawali dengan hukuman 
fisik yang ringan. 
3) Tidak selayaknya seorang pendidik mendelegasikan hukuman 
fisik ini kepada orang lain.
47
 
e. Konseling dengan Metode Isyarat 
Metode isyarat digunakan untuk memberikan peringatan 
tanpa mengungkapkan secara langsung inti tujuan ucapan yang 
disampaikan konselor kepada konseli.
48
 Dalam hadits riwayat 
Muslim disebutkan bahwa Abbas berkata kepada Rasulullah, “Aku 
melihatmu berpaling dari wajah sepupumu!”. Lalu Rasulullah 
bersabda: “Aku melihat seorang budak wanita yang sudah dewasa 
dan seorang anak laki-laki yang sudah dewasa. Aku takut setan 
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masuk di antara keduanya”. (HR. Muslim: 44, 262).
49
 Metode ini 
umumnya digunakan untuk memperhalus pesan dengan melihat 
kondisi konseli. 
f. Konseling dengan Metode Suri Tauladan 
Pengaruh keteladanan sangtlah kuat. Karenanya, hendaknya 
seorang konselor, pendidik ataupun orang tua mampu menjadi 
teladan yang baik bagi anak didiknya, baik teladan dalam ibadah, 
zuhud, tawadhu, sikap lemah lembut ataupu sikap pemberani.
50
 
Dalam islam Nabi Muhammad sebagai utusan Allah yang 
menyampaikan kebajikan dengan kondisi apapun dapat dijadikan 
contoh oleh para sahabat. Sikap yang ditunjukkkan Rasululah 
mencerminkan sebuah perilaku yang layat untuk dicontohkan tanpa 
adanya rekayasa. Dengan itu, Allah memuji dan mengajui Akhlak 
yang ditampilkan oleh Nabi Muhammad Saw yang dapat dijadikan 
tauladan yang baik oleh konselor untu membimbing konseli.
51
 
g. Konseling dengan Metode Celaan 
Psikologi medern banyak menggunakan konseling dengan 
metode celaan untuk mengungkapkan ketidaksetujuan atas suatu 
sikap tertentu. Metode ini cukup efektif dalam mengubah perilaku. 
Metode celaan ini efektif apabila diterapkan dengan cara yang baik, 
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diantaranya dengan melakukannya dengan jarak yang cukup dekat 
dan dengan suara yang kecil.
52
 
h. Konseling dengan Metode Pengasing 
Az Zaharani mengatakan bahwa metode pengasingan 
merupakan salah satu model hukuman yang diberikan bagi individu 
secara sungguh-sungguh kembali menuju jalan yang benar. Metode 
ini dilakukan dengan jalan memisahkan orang yang dianggap tidak 
senonoh dalam berperilaku dari lingkungan yang dapat menimbulkan 
sikap yang tidak baik ke lingkungan yang netral, sehingga 
memungkinkan perubahan sikap baik.
53
  
Dalam buku M. Fuad Anwar metode ini pernah diigunakan 
Rasulullah dan para sahabatnya mengasingkan orang-orang yang 
menolak untuk berjihad di perang Tabuk, sebagaimana firman Allah: 
نِإَذ نَضاَقْتنَعَضْیِهُمن أْلَْرُضنِبَانَرُحَبْتن َ َعَضىن اثَّیََلثَِةن اَّیِذ َ نُخضُِّف نَحَّتَّی 
نِإاَْیِونُْثَّین َاَان َ َضاَقْتنَعَضْیِهْمنأَنَفُفُسُهْمنَ ظَنُّی نَأْننََلنَ ْضَجَأنِ َ ن اضَّیِونِإَلَّی
َّی ُان ارَّیِحیمُنۚ َعَضْیِهْمناَِیُت ُب ن نِإنَّین اضَّیَونُىَ ن اتَفَّی  
Artinya: “Dan tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) 
mereka, hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi 
mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa merekapun telah 
sempit (pula terasa) oleh mereka, seta mereka telah 
mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah, 
melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allah menerima 
taubat mereka agar merea tetap dalam taubatnya. 
Sesungguhnya Allah-lah Yang Maha Penerima taubat lagi 
Maha Penyayang”. (QS. At-Taubah [9] : 118) 
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Berdasarkan ayat ini jelas bahwa hukuman dengan cara 
pengasingan diri orang-orang yang menyimpang cukup efektif dalam 
menunjukkan kesalahan yang telah mereka lakukan. Hukuman 
dilaksanakan hingga mereka berniat untuk bersungguh-sungguh 
kembali kejalan yang benar. Metode ini diaplikasikan guna 
melindungi kepentingan individu dan juga masyarakat.
54
 
i. Konseling dengan Hukuman Keras 
Islam sangat menjaga lima hal yang menjadi privasi setiap 
individu: agama, jiwa, keturunan, akal, dan juga harga. Islam telah 
menetapkan hukuman bagi siapa pun yang telah melakukan 
kezaliman atas kelima hal di atas. Islam telah menetapkan hukum 
qishash atas orang yang membunuh dengan sengaja, hukuman 
potong tangan bagi orang yang mencuri, hukuman cambuk dan juga 
rajam bagi orang yang berzina dan juga hukuman bagi perompak.
55
 
j. Konseling dengan Dialog 
Dalam sebuah hadis Abdullah bin Amr ibnul-Ash berkata: 
Aku menengar Rasulullah bersabda, “apakah kalian mengetahui 
siapakah orang muslim itu?” Para sahabat menjawab, “Allah dan 
rasul-Nya lebih mengetahui!” Lalu beliau berkataka, “Muslim adalah 
membuat kaum muslimin lainnya selamat dari tangan dan lisannya”. 
Ini adalah metode konseling yang sangat efektif bagi jiwa manusia.
56
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k. Konseling dengan Aspek Realitas dan Terapi dalam Islam 
Iman kepada Allah dan ibadah kepada-Nya merupakan modal 
dasar guna merealsasikan kesehatan mental. Aman dan Iman adalah 
modal dasar dalam terapi keterguncangan. Sesungguhnya 
keseimbangan perilaku dan sempurananya suatu kepribadian baru 
akan terealisasikan apabila proses terapi ataupun perbaikan dimulai 
dari dalam diri dengan managemen hati.
57
 
7. Materi Bimbingan dan Konseling Islam 
Al-Qur’an dan hadits merupakan sumber dalam materi bimbingan 
dan konseling Islami. Tujuan disampaikan materi dalam bimbingan 
konseling Islam adalah sebagai pengajaran serta arahan agar manusia 
berjalan sesuai dengan fitrahnya. Karena karakter manusia terbentuk dari 
pendidikan, pengalaman, agama dan filosofi. 
Sebagaimana yang dikemukakan Sanwar, bahwa materi 
bimbingan merupakan ajakan, gerakan, dan ide gerakan untuk mencapai 
tujuan. Isi ajakan itu dimaksudkan agar manusia mau menerima dan 
memahami serta mengikuti ajaran tersebut sehingga ajaran Islam ini 
benar-benar diketahui, dipahami, dihayati, dan selanjutnya diamalkan 
sebagai pedoman hidup dalam kehidupannya. Semua ajaran Islam 
tertuang dalam wahyu yang diterima oleh Rasulullah Muhammad SAW. 
yang perwujudannya terkandung dalam Al-Qur’an dan hadits.
58
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pokok bimbingan dan konseling Islami yang diberikan meliputi: (1) 
Materi Aqidah; (2) Ibadah; dan (3) Akhlak. 
Materi Aqidah berkaitan dengan kepercayaan, keimanan kepada 
wujud dan keesaan Allah SWT. Materi aqidah sangat pokok 
disampaikan, karena aqidah merupakan masalah fundamental dalam 
Islam dan juga merupakan fundamental bagi setiap muslim sehingga 
tumbuh dalam dirinya keimanan terhadap Allah SWT dengan segala 
ketentuan-Nya. 
Dengan adanya keimanan seseorang itu berubah-ubah maka untuk 
meningkatkannya perlu adanya pembinaan yang dinamis agar keimanan 
mereka tidak statis atau bahkan turun sehingga tetap mengalami 
perbaikan (meningkat terus menerus). Oleh karena itu, pembinaan aqidah 
penting disampaikan kepada penderita kelainan mental agar tetap 




Ibadah adalah segala bentuk pengabdian yang ditujukan kepada 
Allah SWT semata yang diawali oleh niat.  Dengan ibadah salat sebagai 
ibadah pokok dan kunci dalam agama Islam, diharapkan seseorang 
tersebut benar-benar telah menyerahkan seluruh permasalahannya kepada 
Allah SWT atas dasar keyakinan yang teguh, ia percaya bahwa Allah 
SWT akan memberikan pertolongan-Nya dengan memberi petunjuk. 
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Tujuan utama pemberian materi praktek ibadah adalah untuk 
mengetahui kemampuan dan keaktifan individu dalam mengaplikasikan 
materi ibadah yang telah di terima. Materi ibadah tepat sekali 
disampaikan karena dapat dijadikan sebagai evaluasi terhadap 
kemampuan dan keaktifan pasien dalam menjalankan ibadah, seperti 
salat, zikir, dan do’a sehari-hari. Sekaligus menjadi barometer sejauh 
mana pelaksanaan ibadah yang selama ini dilakukan, selanjutnya 
diperbaiki jika ada kekeliruan oleh pembimbing.
60
 
Materi akhlak berarti pengajaran tentang bentuk batin seseorang 
yang kelihatan pada tingkah lakunya. Dalam arti yang lebih dalam, 
sebenarnya materi akhlak adalah materi yang berkaitan dengan nilai 
suatu perbuatan seseorang. Materi tersebut berkaitan dengan akhlak 
selaku hamba kepada Allah SWT, akhlak terhadap dirinya sendiri, akhlak 
sebagai manusia terhadap manusia yang lain, akhlak terhadap binatang, 
dan akhlak terhadap makhluk Allah SWT. yang lainnya.
61
 
Dalam ruang lingkup konseling agama dan perilaku, maka apa 
yang digambarkan dalam pemikiran islam telah menunjukkan hakikatnya 
tersebut. Islam meyakini bahwa setiap anak yang dilahirkan dapat 
dibentuk menjadi anak yang baik ataupun anak yang jahat. Pembentukan 
utamanya adalah lingkungan di mana ia tinggal. Ini menunjukkan bahwa 
perilaku seseorang bisa dibentuk dan juga bisa diubah. Namun demikian, 
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fase pertumbuhan seseorang memainkan peran penting dalam 
pembentukan perilakunya.
62
 Hal ini sesuai dengan hadist Rasulullah: 
ُهْمن:ن َفُقْ ُ ن هللُن َفَیاِطْْيُن َاْجَتااَتَفْ نَخَضْقُتنِعَباِدْينُحنَفَفاَءن َفَجاَء َفُهُمن اشَّی ِإِّنِّ
 َعْ نِد ِْنِهْمنَ َحرَّیَ ْتنَعَضْیِهْمنَ اَأْحَضْضُتنَ ُمْن
Artinya: Allah berfirman “Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-
hamba-Ku dalam keadaan hanif (lurus). Maka datanglah setan-
setan kepada mereka, lalu menyimpangkan mereka dari 
agamanya dan mengharamkan bagi mereka apa yang telah aku 
halalkan bagi mereka”. (Shahih Muslim). 
Berdasarkan hadits tersebut, telah jelas bahwa manusia sejak lahir 
sudah dalam keadaan hanif. Tetapi ketika mulai tumbuh dan 
berkembang, setan-setan menyimpangkan dari jalan yang benar, 
mengajak mereka mengerjakan apa yang telah dilarang Allah. Maka dari 
itu kita perlu menjaga akhlak kita, salah satu contohnya adalah dengan 
cara mengerjakan kebaikan.
63
 Dalam hadits lain dijelasakan berikut: 
ثَفَنان ْبُ نَأِبنِذْئٍبنَعْ ن ازُّیْىرِيِّنَعْ نَأِبنَسَضَمَةنْبِ نَعْبِ ن ارَّیْْحَِ ن ثَفَنانآَدُمنَح َّی َح َّی
َعْ نَأِبنُىَر َفَرَةنَرِضَين اضَّیُونَعْنُونقَاَ نقَاَ ن انَّیِبُّینَصضَّیىن اضَّیُونَعَضْیِونَ َسضَّیَمنُكلُّین
َ ُهن َُفَه َِّد نِِونَأْ ن َُفَنصَِّر نِِونَأْ نُُيَجَِّسانِِون  َ ْ ُا ٍدن ُ َاُ نَعَضىن ْاِفْيَرِةن َأَبَف
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Artinya: Telah menceritakan kepada Adam telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu Dza,bin dar Az-Zuhriyyi dari Abu Salamah bin 
Abdur Rahman dari Abu Hurairah berkata: Nabi Saw., bersabda: 
“setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kemudian kedua 
orangtuanyalah yang menjadikan anak itu menjadi Yahudi, 
Nashrani, atau Majusi”. (HR. Muslim). 
Berdasarkan hadits di atas, maka dapat diketahui bahwa fitrah 
adalah kemampuan sebagai pembawaan berupa potensi yang baik. Ayah 
dan ibu dalam hadits tersebut adalah pendidik dan lingkungan yang 
keduanya sangat berpengaruh dan menentukan perkembangan 
seseorang.
64
 Setiap manusia memiliki potensi bawaan berupa asmaul 
husna dalam jumlah yang terbatas yang ditiupkan oleh Allah ketika 
manusia berumur empat bulan di dalam kandungan. Potensi tersebut 
tidak akan berkembang maksimal jika tidak dikelola secara benar. 
Karakter manusia terbentuk dari pendidikan, pengalaman, agama 
dan filosofi. Agama membentuk karakter seseorang dengan memberikan 
batas-batas sesuai dengan dalil-dalil yang ada. Berikut ini adalah ayat-
ayat yang dapat membentuk karakter sesorang agar terhindar dari konflik 
sosial : 
نِإْْثٌن نِإنَّینبَفْعَضن اظَّی ِّ نَ ََلنۖ  َانأَ َفُّیَهان اَّیِذ َ نآَ ُن ن ْجَتِنُب نَكِثريً نِ َ ن اظَّی ِّ
نَأَح ُُكْمنَأْنن َْأُكَلنَلََْمنۚ َ َسَّیُس نَ ََلن َفْغَتْبنبَفْعُ ُكْمنبَفْعً ان نَأُيُِبُّی
َّی ٌانَرِحیمٌنۚ نَ  َفَّیُق ن اضَّیَونۚ َأِخیِونَ ْیًتانَ َكرِْىُتُم ُهن نِإنَّین اضَّیَون َف  
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu 
dosa. Dan janganlah mencari-cari keburuka orang dan janganlah 
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menggunjing satu sama lian. Adakah seorang diantara kamu 
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 
Penyayang”. (QS. Al-Hujaraat [49]: 12) 
 
نبَفْعٍضن ْ نَ انَ  َّیَلن اضَّیُونبِِونبَفْعَ ُكْمنَعَضى  ناِضرَِّجاِ نَنِصیٌبنِمَّیانۚ َ ََلن َفَتَمنَفَّی
نۖ  ْكَتَسُب ن نۗ نَ ْسأَُا ن اضَّیَونِ ْ نَ ْ ِضِونۚ نَ اِضنَِّساِءنَنِصیٌبنِمَّیان ْكَتَسْْبَ
 ِإنَّین اضَّیَونَكاَننِبُكلِّنَشْيٍءنَعِضیًما
Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan 
Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian 
yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada 
apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada 
bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada 
Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” (Q.S. An-nisa [4]: 32). 
 
ثَفَنانُسْفَیاُننَعْ نَ ْنُص ٍرنَعْ نِإبَفَر ِىیَمنَعْ نََهَّیاٍمنقَاَ نُكنَّیان ثَفَنانأَبُ ننَُفَعْیٍمنَح َّی َح َّی
َ َعنُحَذ َفَفَةنَ ِقیَلنَاُونِإنَّینَرُجًَلن َفْرَ ُعن َلَِْ  َثنِإََلنُعْثَماَنن َفَقاَ نَاُونُحَذ َفَفُةن
  َِْعُتن انَّیِبَّینَصضَّیىن اضَّیُونَعَضْیِونَ َسضَّیَمن َفُق ُ نََلنَ ْ ُخُلن ْاَنَّیَةنقَفتَّیااٌن
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nu’aim telah 
menceritakan kepada kami Sufyan dari Mnshur dari Ibrahim 
dari Hammam dai berkata; “kami pernah bersama Hudzaifah, 
lalu dia beritahukan kepadanya bahwa ada seseorang yang 
merafa’kan (menyandarkan) hadits kepada Utsman, lantas 
Hudzaifah berkata kepada orang tersebut; “Saya mendengar 
Nabi Saw bersabda; “Tidak akan masuk surga orang yang suka 
mengadu domba.” 
 
Ayat di atas menjalaskan bahwa manusia satu dengan yang 
lainnya adalah saudara. Untuk itu kita harus saling menyayangi dan 
mengindar diri dari menggunjing atau mencari-cari keburukan saudara 
yang akan mengarahkan kita kepada jurang perselisihan. Meninggalkan 
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kebiasaan namimah karena hal tersebut merupakan hal yang tidak disukai 
Allah Swt. Untuk itu ayat-ayat di atas dapat dijadikan materi kepada 
lansia yang berkonflik sosial untuk meninggalkan kebiasaan buruk serta 
memperbaikinya agar tercapanya kebahagiaan dunia dan akhirat. Karna 
karakter manusia terbentuk dari agama dan agama memberikan pelajaran 
dan pengajaran yang terbaik untuk umat manusia melewati dalil-dalil 
naqli dan aqli. 
8. Teori  Behavioral (Tingkah Laku) 
Behavioristik merupakan pendekatan yang banyak mendapatkan 
kritik akan tetapi juga memiliki banyak dukungan.
65
 Berlandasakan teori 
belajar, modifikasi tingkah laku dan terapi tingkah laku adalah 
pendekatan-pendekatan terhadap konseling dan psikoterapi yang 
berurusan dengan perubahan tingkah laku. Dalam teori ini, manusia 
dipandang memiliki kecenderungan-kecenderungan positif dan negatif 




John Broadus Watson menitikberatkan aliran ini pada lingkungan, 
peranan dunia luar sebagai faktor penting di mana seseorang dipengaruhi, 
seseorang belajar.
67
 Tujuan dalam terapi tingkah laku adalah 
menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar. 
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Berdasarkan pendapat di atas maka dapat diketahui bahwa 
perilaku individu dibentuk oleh lingkungan. Oleh karena itu, maka 
perilaku idividu juga dapat diubah. Sama halnya dengan kebiasaan buruk 
lansia di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar berkonflik maka hal itu 
dapat diubah melalui pendekatan behavior. Dengan mempelajari tingkah 
laku yang baru sehingga individu terbiasa dengan perilaku yang baru 
yang baik dan meninggalkan kepribadian buruknya. 
Menurut Corey, teknik yang dipakai dalam pendekatan behavior 
diantaranya berikut: (1) Desentisisasi, yaitu mengajarkan konseli untuk 
menenangkan diri dari ketegangan dengan relaksasi; (2) Asertieve 
training, yaitu latihan mempertahankan diri akibat perlakuan orang lain 
yang menimbulkan kecemasan; (3) sexual training, dipergunakan untuk 
menghilangkan kecemasan yang timbul akibat pergaulan dengan jenis 
kelamin lain; (4) Aversion therapy, untuk menghilangkan kebiasaan 
buruk; (5) Covert sensitization, untuk merawat tingkah laku; (6) Thought 




Tingkah laku manusia pada dasarnya dibentuk, ditentukan, 
dipengaruhi oleh berbagai kepercayaan lingkungan sosial budayanya, 
adat istiadat, norma-norma, agama, serta kebiasaan-kebiasaan yang 
berkembang luas di masyarakat tempat dia hidup.
69
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Purnadi Purbacaraka dan Soerjono Soekanto menyatakan bahwa 
norma merupakan pedoman atau patokan sikap dan tindakan atau 
perikelakuan yang pantas atau diharapkan.
70
 Perilaku indivdiu dibentuk 
atas norma yanh diajarkan oleh orangtua sejak individu kecil. Seperti 
individu dilatih untuk memakai pakaian yang sesuai dengan jenis 
kelamin, untuk mengucapkan terimakasih bila menerima sesuatu yang 
berharga, atau untuk menggunakan tangan kanan untuk menerima 
pemberian. Dari hal tersebut individu belajar tentang sopan santun 
sehingga itu menjadi sebuah kebiasaan dan tertanam di dalam diri 
individu untuk membentuk tingkah lakunya. 
Agama mengajarkan perilaku-perilaku yang baik yang 
diwahyukan Allah Swt. melalui Nabi dan Rasul-Nya. Seperti halnya 
Allah menciptakan manusia serta memuliakannya dari segenap makhluk 
agar manusia beriman dan bertakwa. Agama mengajarkan bahwa 
manusia harus memuliakan orangtua serta menyayangi yang kecil. Dalam 
sebuah hadist yang di riwayatkan oleh Ahmad dijelaskan “Tidaklah 
termasuk golongan kami orang yang tidak menghormati yang tua, 




Agama juga mengajarkan manusia untuk memelihara tali 
persaudaraan. Diriwayatkan oleh Tarmidzi “Seorang muslim adalah 
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saudara bagi muslim yang lain. Oleh karena itu, dia tidak boleh 
mengkhianatinya, membohonginya, maupun merendahkannya. Seorang 
muslim diharamkan mengganggu kehormatan, harta, maupun jiwa 
muslim yang lain. Takwa itu berada di sini (sambil menunjuk dada 
beliau). Seorang muslim sudag dipandang melakukan kejahatan meski 
sekedar mengejek saudaranya ssama muslim”.
72
 
Dari hadits tersebut kita belajar bahwa sesama muslim harus 
rukun dan saling menyayangi, dengan ini agama mendorong manusia 
untuk berjiwa akhlakul karimah. Setiap-setiap yang diajarkan baik oleh 
agama, norma, kebiasaan di lingkungan masyarakat. Akan membentuk 
bagaimana perilaku seorang individu itu nantinya. 
B. Konflik Sosial Lansia 
1. Konflik Sosial 
a. Pengertian Konflik Sosial 
Konflik merupakan salah satu bentuk interaksi sosial 
manusia. Deutsch, seorang pionir pendidikan resolusi konflik 
menyatakan bahwa, “a conflict exists whenever incompatible 
activities occur.” Dalam konflik, interaksi sosial antarindividu atau 
kelompok lebih dipengaruhi oleh perbedaan dari pada oleh 
persamaan. Dalam suatu situasi konflik, seseorang mungkin 
mengindari, mengalahkan, atau bahkan menghancurkan pihak yang 
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 Muharto dalam buku Pendekatan Terpadu Menembus Akar 
Perdamaian dan Konflik Sosial mendefinisikan: 
Istilah konflik secara etimologis bersasal dari bahasa latin 
“con” yang berarti bersama dan “fligere” yang berarti 
benturan atau tabarakan. Jadi, konflik dalam kehidupan 
sosial berarti benturan kepentingan, keinginan, pendapat, 





Didalam kehidupan sosial tidak ada manusia pun memiliki 
persamaan yang persis, baik kepentingan, kemauan, kehendak, 
tujuan dan sebagainya. Perbedaan kepentingan sosial mendorong 
timbulnya konflik sosial. 
Dengan demikian, konflik merupakan benturan, dari dua 
pihak atau lebih yang menimbulkan kekerasan psikis.
75
 Konflik 
sosial yang terjadi umumnya tidak hanya berakar pada 
ketidakpuasan batin, kecemburuan, kebencian, masalah perut, 
masalah tanah, masalah tempat tinggal, masalah pekerjaan, dan 
masalah kekuasaan. Tetapi konflik dapat pula terjadi karena emosi 
sesaat manusia sehingga memicu terjadinya konflk.
76
 
Menurut Soerjono Soekanto, konflik merupakan suatu proses 
sosial di mana individu ataupun kelompok manusia berusaha untuk 
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memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan yang 
kemudian disertai dengan ancaman dan atau kekerasan.
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Menurut Kilman dan Thomas, konflik merupakan kondisi 
terjadinya ketidakcocokan antar nilai atau tujuan-tujuan 
yang ingin dicapai, baik yang ada dalam diri individu 
maupun dalam hubungannya dengan orang lain. Kondisi 
yang telah dikemukakan tersebut dapat mengganggu bahkan 
menghambat tercapainya emosi atau stres yang 




Otomar J. Bartos seperti dikutip Novri Sisan, mendefinisikan 
konflik sebagai situasi dimana para pelaku menggunakan perilaku 
konflik melawan satu sama lain untuk mencapai tujuan yang 
berseberangan atau mengekspresikan naluri permusuhan.
79
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai konflik 
apabila dikaitkan dengan sosial dapat penulis simpulkan bahwa 
konflik sosial merupakan suatu pertentangan yang terjadi pada 
tingkat individual, interpersonal atau kelompok dalam suatu 
lingkungan masyarakat yang didasari oleh perbedaan-perbedaan 
kepentingan, keinginan, pendapat, nilai-nilai dan tujuan yang ingin 
dicapai dalam setiap tindakan sosial yang dilakukan. 
Konflik sosial yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah 
konflik sosial lansia. Berdasarkan uraian di atas mengenai konflik 
sosial maka yang dimaksud dengan konflik sosial lansia adalah 
pertentangan yang terjadi pada tingkat interpersonal/ konflik verbal 
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maupun kelompok akibat adanya perbedaan-perbedaan kepentingan, 
keinginan, pendapat, nilai-nilai dan tujuan antar lansia-lansia yang 
menyebabkan kecemburuan, kebencian, adu mulut, bahkan baku 
hantam antar lansia yang dapat membuat kehidupan sehar-hari lansia 
menjadi tidak menyenangkan. 
b. Jenis dan Bentuk Konflik Sosial 
Konflik yang terjadi pada manusia banyak bentuk dan 
jenisnya. Konflik berdasarkan tipe situasinya ada empat jenis, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Konflik Interindividu 
Konflik ini merupakan tipe yang paling erat kaitannya 
dengan emosi individu hingga tingkat keresahan yang paling 
tinggi. Konflik ini dapat muncul dari dua penyebab yaitu karena 
kelebihan peran (role overloaods) atau karena ketidaksesuaian 
seseorang dalam melaksanakan peranan (person role 
incompatibilities). Dalam kondisi pertama seseorang mendapat 
peran berlebihan sebagai akibat status (kedudukan) yang 
dimilikinya. Dalam kondisi yang kedua seseorang memang tidak 
memiliki kesesuaian yang cukup untuk melaksanakan peranan 
sesuai dengan statusnya. 
2) Konflik Antarindividu 
Konflik antarindividu terjadi antara seseorang dengan 
satu orang atau lebih. Sifat konflik ini kadang-kadang subtantif 
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yaitu menyangkut perbedaan gagasan, pendapat, kepentingan 
atau bersifat emosional menyangkut perbedaan selera perasaan 
like/dislike (suka atau tidak suka). 
3) Konflik Antarkelompok 
Karena manusia hidup dalam kehidupan bermasyarat 
atau kelompok-kelompok maka konflik antarkelompok kerap 
kita jumpai dalam kehidupan keseharian sebagai makluk sosial. 
Pada umumnnya terdapat lima tipe kelompok sosial, antara lain 
kategori statistik, kategori sosial, kelompok sosial, kelompok 
tidak teratur, dan organisasi formal.  
Hal-hal yang mengawali terjadinya konflik 
antarkelompok, antara lain ambiguitas peranan (mempunyai 
peran ganda). Persaingan dalam memperoleh suatu yang nilai 
tinggi, saling ketergantungan atau interpedensi dari tugas, 
hambatan-hambatan komunikasi, konflik-konflik yang 
sebelumnya tidak diselesaikan secara nyata, perbadaan dalam 
persepsi-persepsi individual, serta perbedaan dalam kepribadian, 
kebutuhan, nilai, norma, kepentingan, dan tujuan. 
4) Konflik Antarorganisasi Sosial 
Konflik antarorganisasi dapat terjadi karena masing-
masing organisasi memiliki tujuan dan misinya sendiri-sendiri. 
Oleh karena itu kadang terjadi konflik yang disebakan 
perbedaan misi dan visi mereka. Konflik antarorganisasi sosial 
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tidak jarang melibatkan sejumlah orang tau massa yang menjadi 
anggota dalam sebuah organisasi. Bentuk konflik dapat berupa 
persaingan untuk mencapai tujuan tertentu. Ada kalanya terlibat 




Konflik pada hakikatnya terbagi atas dua jenis, yakni konflik 
vertikal atau konflik antara kelas atas (penguasa) dan kelas bawah 
(yang dikuasai) dan konflik horizontal atau konflik yang terjadi di 
antara kelas yang sama.
81
  
Konflik yang bersifat vertikal adalah konflik antara dua pihak 
yang memiliki kedudukan sosial yang berbeda, satu pihak berada 
pada kedudukan yang lebih tinggi (superordinat) dan pihak lain 
berada di bawahnya (subordinat), yang dapat digambarkan dengan 
hubungan atas-bawah, pemimpin dan yang dipimpin, elit dan massa. 
Contoh konflik vertikal antara lain konflik antara rakyat dengan 
pemimpinnya, anggota partai politik dengan atasannya, buruh 
dengan majikannya. Dalam kontek konflik di sekolah/mahasiswa, 
konflik antara siswa/mahasiswa dengan guru/dosen. 
Sementara itu konflik horizontal terjadi antara pihak-pihak 
yang memiliki kedudukan yang sederajat, misalnya antara warga 
masyarakat dengan warga masyarakat lainnya, antara satu kelompok 
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masyarakat dengan kelompok masyarakat lainnya. Konflik-konflik 
yang bersifat horizontal contohnya adalah konflik antar siswa 




Lewis Coser seperti dikutip oleh Joseph P. Folger dan 
Marshal S. Poole mengelompokkan konflik menjadi konflik realistis 
dan konflik nonrealistis. Konflik realistis merupakan konflik yang 
terjadi karena perbedaan dan ketidaksepahaman cara pencapaian 
tujuan atau mengenai tujuan yang akan dicapai. Dalam konflik jenis 
ini, interaksi konflik memfokuskan pada isu ketidaksepahaman 
mengenai substansi atau objek konflik harus diselesaikan oleh pihak 
yang terlibat konflik.  
Konflik nonrealistik merupakan konflik yang terjadi tidak 
berhubungan dengan isu substansi penyebab konflik. Konflik ini 
dipicu oleh kebencian atau prasangka terhadap lawan konflik yang 
mendorong melakukan agresi untuk mengalahkan atau 
menghancurkan lawan konfliknya. Penyelesaian perbedaan pendapat 
mengenai isu penyebab konflik tidak penting. Hal yang penting 
adalah bagaimana mengalahkan lawannya. Contoh jenis konflik ini 
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adalah konflik karena perbedaan agama, suku, ras, bangsa yang 
sudah menimbulkan kebencian yang mendalam.
83
 
Soerjono Soekanto dalam Furkan Abdi, membagi konflik 
sosial kedalam lima bentuk khusus berdasarkan tingkatannya, yaitu 
sebagai berikut:  
1) Konflik atau pertentangan pribadi, yaitu konflik yang terjadi 
minimal antara dua individu atau lebih yang disebebkan oleh 
perbedaan pandangan dan sebagainya.  
2) Konflik atau pertentangan rasial, yaitu konflik yang timbul 
akibat perbedaan ras.  
3) Konflik atau pertentangan antara kelas-kelas sosial, yaitu 
konflik yang disebabkan adanya perbedaan kepentingan 
antarkelas sosial. 
4) Konflik atau pertentangan politik, yaitu konflik yang terjadi 
karena adanya kepentingan atau tujuan politis seseorang atau 
kelompok. 
5) Konflik yang bersifat Internasional yaitu konflik yang terjadi 
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Menurut Ahmadi dilihat dari segi bentuknya, konflik sosial 
mempunyai beberapa bentuk, antara lain sebagai berikut:  
1) Konflik pribadi, yaitu pertentangan yang terjadi secara 
perseorangan seperti pertentangan antara dua orang teman, 
suami istri, pedangan, dan pembeli, atasan dan bawahan dan 
sebagainya.  
2) Konflik kelompok, yaitu pertentangan yang terjadi secara 
kelompok seperti pertentangan antara dua kelompok pelajar 
yang berbeda sekolah, antara kedua keseblasan sepak bola dan 
lain-lain.  
3) Konflik antar kelas sosial yaitu pertentangan yang terjadi antara 
kelas sosial yang berbeda, seperti antara kelas orang kaya 
dengan kelas orang miskin dan lain-lain.  
4) Konflik rasial adalah pertentangan yang terjadi antar ras, seperti 
pertentangan antara ras kulit hitam dan kulit putih.  
5) Konflik politik, yaitu pertentangan yang terjadi dalam 
masyarakat karena perbedaan paham dan aliran politik yang 
dianut seperti pertentangan antara masyarakat penjajah dan yang 
dijajah, antara golongan politik dan sebagainya.  
75 
 
6) Konflik budaya, yaitu pertentangan yang terjadi didalam 
masyarakat akibat perbedaan budaya seperti pertentang antara 
budaya timur dan budaya barat.
85
 
c. Faktor Konflik 
Faktor-faktor penyebab konflik menurut Soejono Soekanto, 
antara lain yaitu:  
1) Perbedaan Antar Perorangan 
Perbedaan ini dapat berupa perbedaan pendirian dan 
perasaan, karena setiap manusia unik, dan mempunyai 
perbedaan pendirian, perasaan satu sama lain. Perbedaan 
pendirian dan perasaan dapat menjadi penyebab timbulnya 
konflik sosial. Hal ini dikarenakan dalam menjalani hubungan 
sosial, seorang individu tidak dapat selalu sejalan dengan 
dengan individu dan kelompoknya.
86
 
Sebagai contoh dalam suatu diskusi kelas, kamu bersama 
kelompokmu kebetulan menjadi penyaji makalah. Pada satu 
kesempatan, ada temanmu yang mencoba untuk mengacaukan 
jalannya diskusi dengan menanyakan hal-hal yang sebetulnya 
tidak perlu dibahas dalam diskusi tersebut.
87
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2) Perbedaan Kebudayaan 
Perbedaan latar belakang kebudayaan tentunya 
membentuk pribadi yang berbeda-beda, sedikit atau banyak 
pasti individu akan terpengaruh oleh pola pemikiran dan 
pendirian kelompoknya, dan itu yang menjadikan suatu 
perbedaan antara individu yang dapat memicu konflik. 
3) Bentrokan Kepentingan 
Perbedaan kepentingan antara individu atau kelompok, 
individu memiliki latar perasaan, pendirian dan latar belakang 
budaya yang berbeda. Ketika dalam waktu yang bersamaan 
masing-masing individu atau kelompok memilki kepentingan 
yang berbeda. Kadang, orang dapat melakukan kegiatan yang 
sama, tetapi tujuannya berbeda. Konflik seperti ini dapat pula 
menyangkut bidang politik, ekonomi, sosial, dan budaya.  
4) Perubahan Sosial yang Terlalu Cepat di dalam Masyarakat 
Perubahan merupakan sesuatu yang lazim dan wajar 
terjadi, namun bila perubahan berlangsung cepat atau bahkan 
mendadak, maka dapat memicu terjadinya konflik sosial. 
Misalnya, pada masyarakat pedesan yang mengalami 
industrialisai secara mendadak. Tentu hal tersebut dapat memicu 
konflik sosial, karena nilai-nilai lama pada masyarakat 
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tradisional yang umumnya bercorak pertanian secara cepat 
beralih atau berubah menjadi nilai-nilai masyarakat industri.
88
 
d. Dampak Konflik Sosial 
Dampak yang ditimbulkan dari konflik ada yang bersifat 
kontruktif dan destruktif, yaitu: 
1) Dampak Konflik yang Bersifat Konstruktif 
Dampak konflik yang bersifat konstruktf diantaranya 
dapat meningkatkan solidaritas antaranggota, munculnya 
pribadi-pribadi yang kuat, dan munculnya kompromi baru. 
Solidaritas antar warga-warga kelompok akan bertambah erat 
jika suatu kelompok bertentangan dengan kelompok-kelompok 
lain. Bahkan, mereka bersedia berkorban demi keuntungan 
kelompoknya. Sebagaimana pendapat W. Ogburn dan F. 
Nimkof yang menyatakan bahwa semakin besar permusuhan 
(konflik) terhadap kelompok luar, akan semaki besar pula 
integritas atau solidaritas intern kelompok.  
2) Dampak Konflik yang Bersifat Destruktif 
Konflik politik dapat menimbulkan dapak yang bersifat 
destruktif. Dampak tersebut, diantaranya retaknya persatuan, 
hancurnya harta bendaa dan jatuhnya korban manusia, serta 
munculnya dominasi kelompok yang menang terhadap 
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kelompok yang kalah. Selain itu, konflik dapat menyebabkan 
perubahan sikap dan kepribadian individu, yang mengarah ke 
hal yang positif maupun ke hal yang negatif.
89
 
Berikut ini beberapa akibat yang timbul karena pertentangan 
atau konflik, antara lain:  
1) Bertambahnya solidaritas in-group 
Apabila suatu kelompok bertentangan dengan kelompok 
lain, solidaritas antara warga/ kelompok biasanya akan tambah 
erat.  
2) Hancurnya atau retaknya kesatuan kelompok 
Hal ini terjadi apabla timbul pertentangan antar golongan 
dalam suatu kelompok.  
3) Adanya perubahan kepribadian individu 
Ketika terjadi pertentangan, ada beberapa pribadi yang 
tahan dan tidak tahan terhadapnya. Mereka yang tidak tahan 
akan mengalami perubahan tekanan yang berujung tekanan 
mental.  
4) Hancurnya harta benda dan jatuhnya korban Jiwa 
Konflik yang berujung pada kekerasan maupun 
peperangan akan menimbulkan kerugian, baik secara materi 
maupun jiwa-raga manusia.  
5) Akomodasi, dominasi, dan takluknya suatu pihak 
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Konflik merupakan kenyataan yang hidup dalam 




e. Resolusi Konflik 
Penyelesaian atau resolusi konflik merupakan suatu kondisi 
di mana pihak-pihak yang berkonflik melakukan suatu perjanjian 
yang dapat memecahkan ketidakcocokkan utama di antara mereka, 
menerima keberadaan satu sama lain dan menghentikan tindakan 
kekerasan satu sama lain. Hal ini merupakan suatu kondisi yang 
selalu muncul setelah terjadinya konflik. Resolusi konflik  ini 
merupakan suatu upaya perumusan kembali suatu solusi atas konflik 
yang terjadi untuk mencapai kesepakatan baru yang lebih diterima 
oleh pihak-pihak yang berkonflik.
91
 
Pendekatan dalam penanggulangan dan penanganan konflik 
oleh pemimpin dikategorikan dalam dua dimensi yaitu 
kerjasama/tidak kerjasama dan tegas/tidak tegas. Ada lima macam 
pendekatan penyelesaian konflik berdasarkan dua dimensi tersebut, 
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1) Kompetisi  
Penyelesaian konflik dengan cara ini menggambarkan 
salah satu pihak yang mengalahkan atau mengorbankan pihhak 
lain dan dikenal dengan istilah win-lose orientation.  
2) Akomodasi  
Penyelesaian konflik yang menggambarkan kompetisi 
bayangan cermin yang memberikan keseluruhannya 
penyelesaian pada pihak lain tanpa ada usaha memperjuangkan 
tujuannya sendiri. Proses tersebut adalah taktik perdamaian.  
3) Sharing 
Suatu pendekatan penyelesaian kompromistis antara 
dominasi kelompok dan kelompok damai. Satu pihak memberi 
dan yang lain menerima sesuatu. Kedua kelompok berpikiran 
moderat, tidak lengkap, tetapi memuaskan.  
4) Kolaborasi  
Bentuk usaha penyelesaian konflik yang memuaskan 
kedua belah pihak. Usaha ini adalah pendekatan pemecahan 
problem (problem-solving approach) yang memerlukan 







5) Penghindaran  
Menyangkut ketidakpedulian dari kedua kelompok. 
Keadaaan ini menggambarkan penarikan kepentingan atau 
mengacuhkan kepentingan kelompok lain.
92
  
Menurut Nasikun, pola penyelesaian konflik dapat 
dilakukan dalam beberapa pendekatan, yaitu:  
1) Negosiasi 
Negosiasi sebagai suatu proses tawar-menawar dengan 
jalan bermusyawarah untuk mencapai kesepakatan bersama 
antara satu pihak dengan pihak lain. Negosiasi juga diartikan 
sebagai suatu cara penyelesaian sengketa secara damai melalui 
perundingan atau berembuk antara pihak yang berperkara. 
Dalam hal ini, negosiasi merupakan komunikasi dua arah yang 
dirancang untuk mencapai kesepakatan pada saat kedua belah 
pihak memiliki berbagai kepentingan yangsama maupun yang 
berbeda.  
2) Konsiliasi (Conciliation) 
Pengendalian konflik dengan cara konsiliasi diwujudkan 
melalui lembaga-lembaga tertentu yang memungkinkan 
timbulnya pola diskusi dan pengambilan keputusan antara 
pihak-pihak yang berkonflik. Terdapat empat hal yang untuk 
menentukan lembaga yang berfungsi secara efektif, yaitu:   
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a) Harus mampu mengambil keputusan secara otonom, tanpa 
campur tangan dari badan-badan lain,  
b) Lembaga harus bersifat monopolistis, dalam arti hanya 
lembaga itulah yang berfungsi demikian,  
c) Lembaga harus mampu mengikat kepentingan bagi pihak-
pihak yang berkonflik,  
d) Lembaga tersebut harus bersifat demokratis.  
Konsiliator akan memiliki hak dan wewenang untuk 
menyampaikan pendapat secara terbuka dengan tidak memihak 
kepada pihak yang bersengketa. Selain itu, konsiliator tidak 
berhak untuk membuat putusan dalam sengketa dengan 
mengatas namakan pihak. Keputusan akhir adalah proses 
konsiliasi yang diputuskan sepenuhnya oleh pihak yang 
bersengketa yang tertuangkan dalam bentuk kesempatan di 
antara mereka.  
3) Mediasi (Mediation) 
Pengendalian konflik dengan jalan ini yaitu pihak-pihak 
yang berkonflik sepakat untuk menunjuk pihak ketiga. Yang 
mana pohak ketiga ini yang bakan memberikan nasihat-nasihat, 
arahan-arahan yang berkaitan dengan permasalah konflik agar 
memperoleh penyelesaian terbaik. Mediasi merupakan salah 
satu bentuk negosiasi antara para pihak yang bersengketa 
dengan melibatkan pihak ketiga guna membantu tercapainya 
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penyelesaian yang bersifat kompromistis. Sementara itu, pihak 
ketiga yang ditunjuk membantu menyelesaikan sengketa 
dinamakan sebagai mediator.  
Berdasarkan penjelasan diatas maka pengertian mediasi 
mengandung unsur-unsur, antaralain: (1) Proses penyelesaian 
sengketa dengan jalan perundingan; (2) pihak ketiga ditunjuk 
berdasarkan hasil kesepakan pihak yang bersengketa; (3) 
Mediator bertugas membantu para pihak yang bersengketa untuk 
mencapai penyelesaian masalah. Tujuan mediasi untuk 
mencapai atau memperoleh kesepakatan yang dapat diterima 
pihak-pihak yang bersengketa untuk mengakhiri sengketa. Oleh 
karena itu, keputusan akhir dalam mediasi merupakan putusan 
yang disepakati bersama oleh para pihak yang dapat berbentuk 
nilai-nilai atau norma-norma yang menjadi tatanan dalam 
masyarakat.  
4) Arbitrasi (Arbitration) 
Pihak-pihak yang berkonflik bersepakat untuk menerima 
pihak ketiga, yang akan berperan untuk memberikan keputusan- 
keputusan, dalam rangka menyelesaikan yang ada. Berbeda 
dengan mediasi, cara arbitrasi mengharuskan pihak-pihak yang 
84 
 




Berdasarkan pemaparan di atas maka yang dimaksud 
resolusi konflik adalah suatu cara yang dilakukan antara pihak-
pihak yang berkonflik untuk menyelesaikan masalah yang 
sedang dihadapinya secara bersama dengan melibatkan pihak 
ketiga yang adil dan netral untuk membantu penyelesaian 
konflik. Penyelesaian konflik dapat dilakukan dengan 
pendekatan agar pihak yang bersengketa dapat menemukan 
ketidakcocokan diantara mereka sehingga mampu menerima 
satu sama lain serta menyelesaikan tindakan kekerasan satu 
sama lain. 
2. Lansia 
a. Pengertian Lansia 
Menurut World Health Organisation (WHO), lanjut usia 
adalah seseorang yang telah memasuki usia 60 tahun 
keatas, lanjut usia merupakan kelompok umur pada 
manusia yang telah memasuki tahapan akhir dari fase 
kehidupannya. Kelompok yang dikategorikan lanjut usia 





Dalam psikologi perkembangan terdapat tahapan dalam 
rentang kehidupan. Yaitu periode pranatal (konsepsi kelahiran), 
bayi (kelahiran sampai minggu kedua), masa bayi (akhir minggu 
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kedua sampai akhir tahun kedua), awal masa kanak-kanak (dua 
sampai enam tahun), akhir masa kanak-kanak (6-10 atau 12 tahun), 
masa puber (10 atau 12 tahun sampai 13 atau 14 tahun), masa 
remaja (13 atau 14 tahun sampai 18 tahun), awal masa dewasa (18 
sampai 40 tahun), usia pertengahan (40-60 tahun), masa tua atau 
usia lanjut (60 sampai meninggal). Usia tua adalah periode penutup 
dalam rentang hidup seseorang, yaitu suatu perode di mana 
seseorang telah “beranjak jauh” dari periode terdahulu yang lebih 




Sedangkan pemerintahan Indonesia memberikan pengertian 
manusia lanjut usia secara umum sama dengan World Health 
Organisation (WHO), sebagaimana yang terdapat dalam Undang-
Undang Republik Indonesia tentang Kesejahterahan Manusia 
Lanjut Usia, yaitu dalam pasal 1 ayat 2 yang berbunyi: “Bahwa 
yang dimaksud dengan manusia lanjut usia adalah seseorang yang 
telah mencapai usia 60 tahun ke atas”.
96
 
Elizabeth B. Hurlock menambahkan dalam bukunya 
“Psikologi Perkembangan” masa lansia adalah masa dimana 
seseorang mengalami perubahan fisik dan psikologis, bahkan 
ketika masa tua disebut disebut sebagai masa yang mudah dihadapi 
segala penyakit dan akan mengalami kemunduran mental seperti 
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menurunnya daya ingat dan pikiran.
97
 Sejatinya manusia secara 
biologis sangat lemah pada awal fase kehidupannya dan bergantung 
kepada orangtua atau orang-orang sekelilingnya.
98
 Hal ini 
dijelaskan oleh Al-Qur’an, antara lain dalam surat Ar-Rum ayat ke 
54 berikut ini: 
نبَفْعِ نَضْعٍفنقَف َّیًةنُْثَّینۢ ٱاضَّیُونٱاَّیِذىنَخَضَقُكمن ِّ نَضْعٍفنُْثَّینَجَعَلنِ  
نبَفْعِ نقَف َّیٍةنَضْعًفانَ َشْیَبًةنََيُْضُقنَ انَ َشاُءنَ ُىَ نۢ َجَعَلنِ  
 ٱْاَعِضیُمنٱْاَقِ  رُن
 
Artinya: “Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan 
lemah, kemudian Dia menjadikan kamu sesudah keadaan 
lemah itu menjadi kuat, kemudia Dia menjadikan kamu 
sesudah kuat itu lemah kembali dan beruban. Dan 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah yang 
maha mengetahui lagi maha kuasa”. (QS. Ar-Rum [30] : 
54). 
 
Hingga saat ini terdapat banyak teori yang menjelaskan 
“proses menua” seperti teori degeneratif yang didasari oleh 
habisnya daya cadang vital, teori terjadinya atrofi, yaitu: teori yang 
mengatakan bahwa prosses menua adalah proses evolusi, dan teori 
imunologik, yaitu: teori adanya proses sampah/ waste product dari 
tubuh sendiri yang makin bertumpuk. Tetapi seperti yang diketahui 
lanjut usia akan selalu bergandengan dengan perubahan fisiologik, 
maupun psikologik. Yang penting untuk diketahui bahwa aktivitas 
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fisik dapat menghambat atau memperlambat kemunduran fungsi 
alat tubuh yang disebabkan bertambahnya umur.
99
 
Berdasarkan pendapat di atas mengenai usia lanjut maka 
penulis simpulkan bahwa yang dimaksud usia lanjut atau lansia 
adalah individu yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas serta 
telah mengalami berbagai kemunduran, baik kemunduran secara 
fisik, biologis, maupu psikologis. 
b. Batasan Usia Lanjut 
Menurut World Health Organisation (WHO), organisasi  
dunia yang berada dibawah naungan PBB, lanjut usia 
dikelompokkan menjadi: 
1) Usia pertengahan (middle age), kelomppok usia 45-59 tahun 
2) Usia lanjut (erderly), kelompok usia 60-70 tahun 
3) Usia lanjut tua (old), kelompok usia antara 75-90 tahun 
4) Usia sangat tua (very old), kelompok  usia di atas 90 tahun100 
Menurut Prof. Dr. Koesoemato Setyonegoro, pengelomopkan 
lanjut usia sebagai berikut 
1) Usia dewasa muda (elderly adulhood), kelompok usia 18 atau 
20-25 tahun 
2) Usia dewasa penuh (middle years) atau maturitas, kelompok 
usia 20-60 atau 65 tahun 
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3) Lanjut usia (geriatric age) lebih dari 65 atau 70 tahun 
Lanjut usia yang lebih dari 65 atau 70 tahun terbagi untuk 
umur: 
1) 70-95 tahun (young old) 
2) 75-80 tahun (old) 
3) Lebih dari 80 tahun (very old) 
Menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1965 bahwa 
bantuan penghidupan orang jompo/lanjut usia yang termuat dalam 
pasal 1 sinyatakan sebagai berikut: “seseorang dapat dinyatakan 
sebagai orang jompo atau lanjut usia setelah yang bersangkutan 
mencapai umur 55 tahun, tidak mempunyai atau tidak berdaya 
mencari nafkah sendiri untuk keperluan hidupnya sehari-hari dan 
menerima nafkah dari orang lain”. Saat ini berlaku undang-undang 
No.13/Tahun 1998 tentang kesejahteraan lanjut usia , yang berbunyi 
sebagai berikut: BAB 1 Pasal 1 ayat (2) yang berbunyi  “Bahwa 
yang dimaksud dengan manusia lanjut usia adalah seseorang yang 
telah mencapai usia 60 tahun ke atas”.
101
 
c. Ciri-ciri Lansia 
Hurlock mengelompokkan ciri-ciri manusia lanjut usia:  
1) Adanya perubahan fisik pada usia lanjut  
Perubahan fisik pada lanjut usia berbeda pada masing-
masing individu walaupun usianya sama, tetapi pada umumnya 
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perubahan fisik tersebut dapat digambarkan dengan beberapa 
perubahan antara lain: 
a) Perubahan pada penampilan. Perubahan penampilan pada 
manusia lanjut usia tidak muncul secara serempak, namun 
tanda-tanda seperti pada daerah kepala, dan tanda-tanda 
ketuaan pada wajah, perubahan-perubahan pada daerah 
tubuh dan perubahan pada persendian, perubahan-
perubahan tersebut membawa ke arah kemunduran fisik 
pada lanjut usia.  
b) Perubahan pada bagian tubuh. Perubahan pada bagian ini 
terlihat dengan adanya perubahan sistem syaraf yaitu pada 
bagian otak, sehingga perubahan ini mengakibatkan 
menurunnya kecepatan belajar dan menurunnya 
kemampuan intelektual.  
c) Perubahan pada fungsi fisiologis. Dengan munculnya 
perubahan pada fungsi fisiologis ini, pada umumnya tingkat 
denyut nadi dan konsumsi oksigen lebih beragam, 
meningkat-nya tekanan darah, berkurangnya kandungan 
creatine dan terjadinya penurunan jumlah waktu tidur. 
Karena beberapa perubahan tersebut, maka manusia lanjut 
usia mengalami kemunduran dari segi fisiknya.  
d) Perubahan pada panca indra. Pada usia lanjut, fungsi 
seluruh organ pengindraan kurang mempunyai sensitivitas 
90 
 
dan efisiensi kerja seperti kemunduran kemampuan kerja 
pada penglihatan, pendengaran, perasa, penciuman, 
perabaan dan sensitivitas pada rasa sakit.  
e) Perubahan seksual. Perubahan lanjut usia terlihat setelah 
berhentinya reproduksi, pada umumnya hal ini terjadi bila 
wanita memasuki usia lanjut dengan terjadinya monopause, 
dan klimaterik pada laki-laki.
102
 
2) Perubahan kemampuan motorik pada usia lanjut  
Orang berusia lanjut pada umumnya menyadari bahwa 
mereka berubah lebih lambat dan koordinasinya dalam 
beraktivitas kurang baik dibanding pada waktu muda. Perubahan 
pada kemampuan motorik ini disebabkan oleh pengaruh fisik 
dan fisiologis, sehingga mengakibatkan merosotnya kekuatan 
dan tenaga dan dari segi psikologis munculnya perasaan rendah 
diri, kurangnya motivasi dan lainnya. Perubahan kemampuan 
motorik ini mempunyai pengaruh besar terhadap penyesuaian 
pribadi dan sosial pada manusia usia lanjut (Manula).  
3) Perubahan kemampuan mental pada usia lanjut  
Apabila ada kecenderungan negatif dari pendapat 
masyarakat terhadap perubahan-perubahan manula, maka secara 
otomatis hal tersebut akan menimbulkan kemunduran 
kemampuan mental pada Manula tersebut. Perubahan 
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kemampuan mental pada manula berbeda pada tiap individu, 
walaupun berbeda pola pikir dan pengalaman intelektualnya. 
Secara umum, mereka yang mempunyai pengalaman intelektual 
lebih tinggi, secara relatif penurunan dalam efisiensi mental 
kurang dibanding mereka yang pengalaman intelektualnya 




4) Perubahan minat pada usia lanjut  
Perubahan minat pada seseorang juga merupakan ciri-ciri 
memasuki usia lanjut, karena perubahan minat orang pada 
seluruh tingkat usia berhubungan dengan keberhasilan 
penyesuaian mereka. Demikian juga penyesuaian pada usia 
lanjut, sangat dipengaruhi oleh perubahan minat dan keinginan 
yang dilakukan secara sukarela atau terpaksa. Bila manula 
mengadakan perubahan minat dan keinginannya yang dilakukan 
secara sukarela dengan harapan ia akan mendapat kebahagiaan 
tersendiri dari perubahan itu. Seperti minat dan keinginan 
seseorang dari semua tingkat usia, hal ini juga sangat berbeda 
pada mereka yang sangat tua, bagaimanapun juga keinginan 
tertentu mungkin dianggap sebagai tipe keinginan orang berusia 
lanjut pada umumnya antara lain: perubahan dan minat pribadi, 
yang cenderung bersikap berorientasi pada diri sendiri dan egois 
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tanpa memperdulikan orang lain, minat berekreasi yang tetap 
ada pada usia lanjut, keinginan sosial, keinginan yang bersifat 
keagamaan dan minat terhadap kematian.
104
 
d. Teori Tentang Lansia 
Menurut Lafrancois ada dua teori yang menerangkan 
hubungan antara umur manusia dengan kegiatan yaitu Teori 
Pengunduran Diri dan Teori Aktivitas. 
1) Teori pengunduran diri 
Teori ini secara formal diajukan oleh Cumming dan 
Hendry pada tahun 1961. Teori ini berpendapat bahwa semakin 
tinggi usia manusia akan diikuti secara berangsur-angsur oleh 
semakin mundurnya interaksi sosial, fisik dan emosi dengan 
kehidupan dunia. Usia lanjut berhasil ditandai dengan saling 
menarik diri antara usia lanjut dan masyarakat. Usia lanjut 
mengundurkan diri dari perannya karena tidak dapat memenuhi 
tuntutan masyarakat lagi. Dengan semikian juga masyarakat 
memperoleh keuntungan dari pengunduran diri orang tua, 
sehingga orang muda dengan energi baru akan mengisi peran 
yang akan ditinggalkan oleh orang tua. Terjadi suatu proses 
saling menarik diri karena kesadarannya akan berkurangnya 
kemampuan fisik maupun mental yang dialami, yang 
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membawanya secara berangsur-angsur kepada kondisi 
tergantung. Baik fisik maupun mental. 
2) Teori aktivitas 
Teori ini sangan berbeda dengan teori pengunduran diri. 
Teori ini dikemukakan oleh Neugarten dan teman-teman yang 
mengatakan bahwa dengan keadaan lanjut usiapun individu 
harus tetap seaktif mungkin, bahwa semakin tua, seseorang akan 
semakin memelihara hubungan sosial, baik fisik maupun 




e. Tugas Perkembangan Lansia 
Tugas perkembangan usia lanjut sebagian besar berkaitan 
dengan kehidupan pribadi seseorang daripada kehidupan orang lain. 
Hal ini sering diartikan sebagai perbaikan dan perubahan peran yang 
pernah dilakukan di dalam maupun di luar rumah. Bagi beberapa 
orang berusia lanjut, kewajiban untuk menghadari rapat yang 
menyangkut kegiatan sosial dan kewajiban sebagai warga negara 
sangat sulit dilakukan karena kesehatan dan pendapatan mereka 
mereka menurun setelah pensiun.
106
 
Sebagai mana tugas perkembangan yang ada dan harus 
dijalani oleh periode-periode sebelumnya, individu-individu yang 
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berada pada periode lanjut usia juga memiliki tugas perkembangan 
yang harus dilalui dengan sebaik-baiknya. Di antara tugas 
perkembangan yang hendaknya dilalui oleh lansia adalah: 
1) Menyesuaikan diri terhadap penurunan kekuatan fisik dan 
kesehatan.  
2) Menyesuaikan diri terhadap masa pensiun dan penurunan 
penghasilan.  
3) Menyesuaikan diri terhadap kematian pasangan hidupnya.  
4) Mengadakan hubungan yang ekspesit dengan anggota kelompok 
usianya.  
5) Mengatur dan membuat lingkungan fisik agar hidup menjadi 
memuaskan.  
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Eni Ambarwati, Warga Binaan Sosial di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar 
Lampung Selatan, Wawancara 19 Februari 2020 
 
Gista HerlinaPembimbing Sosial di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar Lampung 
Selatan, Wawancara 18 Februari 2020 
 
Henny Aprianti, Pengasuh Wisma di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar 
Lampung Selatan, Wawancara 18 Februari 2020 
 
Maman Suparman, Kepala Panti di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar Lampung 
Selatan, Wawancara 17 Februari 2020 
 
Marsinah, Warga Binaan Sosial di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar Lampung 
Selatan, Wawancara 20 Februari 2020 
 
Rosidi, Pembimbing Sosial di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar Lampung 
Selatan, Wawancara 19 Februari 2020 
 
Sanusi, Warga Binaan Sosial di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar Lampung 
Selatan, Wawancara 20 Februari 2020 
 
Siti Fatimah, Pengasuh Wisma di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar Lampung 
Selatan, Wawancara 17 Februari 2020 
 
Sugeng Utomo, Pengasuh Wisma di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar Lampung 
Selatan, Wawancara 17 Februari 2020 
 
Tri Adi Chandra, Staff Karyawan di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar Lampung 
Selatan, Wawancara 20 Februari 2020 
 
Wayan Rudi, Staff Karyawan di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar Lampung 
Selatan, Wawancara 19 Februari 2020 
 
Yuni Noviyanti, Staff Karyawan di UPTD PSLU Tresna Werdha Natar Lampung 
Selatan, Wawancara 17 Februari 2020 
